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ABSTRAK 
 

Putri Salsabilla Resa, (12120522085) : Analisis Anggaran Biaya Produksi 

Pada Toko Roti Rotte Bukit Barisan 
Pekanbaru dalam Perspektif  Ekonomi 

Syariah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penyusunan anggaran biaya 

produksi yang masih bersifat tradisional atau komprehensif dimana anggaran 

disiapkan dengan mengambil anggaran periode berjalan atau kinerja aktual 

sebagai dasar kemudian jumlah tambahan ditambahkan untuk periode anggaran 

selanjutnya, anggaran tradisional atau komprehensif seringkali bergantung pada 

data historis dan proyeksi yang mungkin tidak mencerminkan kondisi aktual 

perusahaan. Perkiraan biaya, volume produksi, dan penjualan mungkin tidak 

akurat, sehingga menyebabkan selisih yang besar antara anggaran dan hasil yang 

sebenarnya. dan anggaran yang dibuat Toko Roti Rotte. Bukit Barisan pe.kanbaru 

hanya anggaran biaya bahan baku dan anggaran biaya ope.rasional, tanpa adanya 

pe.misah antara anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya te.naga ke.rja langsung 

dan anggaran biaya ove.rhe.ad pabrik. Tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk 

me.nge.tahui apakah penyusunan anggaran biaya produksi pada toko roti rotte bukit 

barisan Pekanbaru sudah sesuai menurut perspektif ekonomi syariah dan 

mengetahui hambatan dalam penyusunan anggaran biaya produksi pada toko roti 

rotte bukit barisan pekanbaru. Me.tode. yang dipe.rgunakan dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.ne.litian de.skriptif kualitatif. Te.knik pe.ngumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu me.nggunakan te.knik obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi.  

Subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah HRD dan CEO/Ke.pala Cabang Toko Roti 

Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukan bahwa Toko 

Roti Rotte .  Bukit Barisan Pe . kanbaru masih membuat anggaran yang 

bersifat tradisional atau komprehensif dimana angaran disiapkan dengan 

mengambil anggaran periode berjalan atau kinerja aktual sebagai dasar kemudian 

jumlah tambahan ditambahkan untuk periode anggaran selanjutnya, dan  

me.lakukan penyusunan anggaran menggunakan metode full costing dan 

menggunakan metode pendekatan . bottom up, akan te.tapi dalam pe.nyusunannya 

hanya dibagi me.njadi dua bagian biaya bahan baku dan biaya ope.rasional.  

 

Kata Kunci: Anggaran Biaya Produksi dan Hambatan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, se.gala puji syukur hanya ke.pada Allah swt yang te.lah 

me.mbe.rikan rahmat se.rta nikmat-Nya, se.hingga pe.nulis dapat me.nye.le.saikan 

skripsi ini. Shalawat dan salam se.nantiasa pe.nulis ucapkan untuk baginda Nabi 

Muhammad saw, se.bagai pe.nye.mpurna akhlak umat manusia dan me.mbawa kabar 

bahagia bagi orang-orang be.riman. Skripsi ini disusun de.ngan tujuan untuk 

me.le.ngkapi salah satu syarat me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Strata Satu (S1) pada 

fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau 

de.ngan judul “Analisis Anggaran Biaya Produksi Pada Toko Roti Rotte. Bukit 

Barisan Pe.kanbaru Dalam Pe.rspe.ktif E.konomi Syariah” Dalam pe.nulisan 

skripsi ini pe.nulis me.ndapat banyak bimbingan, arahan dan bantuan dari be.rbagai 

pihak se.hingga skripsi ini dapat te.rse.le.saikan. Untuk itu pe.nulis ingin 

me.ngucapkan te.rimakasih ke.pada orang-orang yang te.lah be.rjasa dalam pe.nulisan 

skripsi ini diantaranya: Untuk ke.dua orang tua te.rcinta  Ayahanda  Saiful. P dan 

Ibunda Re.tno Sari se.bagai pe.nye.mangat dan pe.mbe.ri motivasi untuk pe.nulis 

se.lalu be.rjuang, me.nase.hati, me.nye.mangati, dan me.ndoakan. Te.rimakasi atas 

cinta yang te.lah dibe.rikan.  

1. Orang tua yakni Ayahanda Saiful. P dan Ibunda Re.tno Sari te.rcinta yang 

se.nantiasa me.ndoakan, me.motivasi, se.kaligus me.mbe.rikan dukungan moril 

maupun mate.ril. Dan ke.pada adik-adikku te.rcinta, Mutiara Aprie.lla Re.sa, Afif 

Ananda Re.sa, dan Arshy Fakhirah Re.sa yang se.lalu me.njadi bagian dari 

motivasi pe.nulis untuk me.nye.le.saikan skirpsi ini dan untuk mbahku te.rcinta, 
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Sulase.h, dan Te.mon Sumardi yang se.lalu me.mbari se.mangat dan me.ndukung 

pe.nulis se.lama pe.mbuatan skripsi ini, se.moga Allah swt me.mbalas se.mua 

ke.baikan kalian. Aamiin.  

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti Ms, SE, M.Si, Ak, CA, se.laku Re.ktor 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, se.laku De.kan Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., M.A, Bapak Dr. H Mawardi, M. Si, 

dan Ibu Hj. Sofia Hardani, M. Ag, se.laku Wakil De.kan I, II dan III Fakultas 

Syariah dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Nurwahid, M.Ag, dan Bapak Syamsurizal, SE., M.Sc, Ak., CA, Se.laku 

ke.tua dan se.kre.taris Jurusan E.konomi Syariah, se.rta bapak ibu Dose.n dan 

karyawan maupun karyawati Fakultas Syariah dan Hukum yang te.lah 

me.mbe.rikan mase.hat-nase.hat yang baik se.rta me.mbantu pe.nulis se.lama 

pe.rkuliahan.  

6. Bapak Dr. Jonnius S.E., M.M dan Bapak Zilal Afwa Ajidin, S.E., M.A se.laku 

pe.mbimbing I dan II, atas se.gala saran dan bimbingan dalam pe.nye.le.saian 

skripsi ini. 

7. Bapak Nurwahid, M. Ag, se.laku pe.nase.hat akade.mik yang te.lah me.mbe.rikan 

motivasi dan saran dari awal mulai kuliah sampai saat ini.  

8. Kak Ridha Arsyika se.laku HRD Rotte. Bake.ry, dan Kak Shinta se.laku Ke.pala 

cabang Rotte. Bake.ry Bukit Barisan yang te.lah banyak me.mbantu dalam 
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me.nye.le.saikan skripsi ini dan me.mpe.rmudah pe.nulis dalam me.ndapatkan data 

yang dibutuhkan pe.nulis.  

9. Te.man-te.man ke.las E.I_E. 21. Te.rimakasih se.lalu me.ndukung dan me.mbe.rikan 

se.mangat ke.pada pe.nulis.  

10. Dan untuk se.luruh te.man-te.man se.pe.rjuangan, se.rta se.mua pihak yang tidak 

bisa dise.but satu pe.rsatu yang te.lah banyak me.mbantu dan me.mbe.rikan 

dukungan dalam pe.nye.le.saian skripsi ini.  

Pe.nulis me.nyadari bahwa dalam pe.nye.le.saian skripsi ini yang jauh dari 

kata se.mpurna, masih banyak te.rdapat ke.ke.liruan dan ke.kurangan yang 

dise.babkan ole.h ke.te.rbatasan ilmu maupun minimnya pe.ngalaman yang pe.nulis 

miliki. Ole.h kare.na itu, pe.nulis me.ngharapkan kritik dan saran yang be.rsifat 

me.mbangun guna ke.se.mpurnaan skripsi ini. Se.moga dari se.gala bantuan yang 

pe.nulis te.rima dari be.rbagai pihak dibalas ole.h Allah Swt. Dan se.moga skripsi ini 

dapat be.rmanfaat bagi siapa saja yang me.mbutuhkannya, khususnya pada 

lingkungan Jurusan E.konomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum. Akhirnya 

se.moga se.gala aktivitas yang kita lakukan me.ndapat ridho dari Allah Swt. Aamin.  

 

Pe.kanbaru,  27 Me.i 2025 

Pe.nulis  

 

 

 

 

Putri Salsabilla Resa 

NIM.12120522085 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe.rke.mbangan dunia usaha de.wasa ini se.makin maju dan me.mbawa 

pe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan pe.rusahaan-pe.rusahaan di Indone.sia. De.ngan 

be.rke.mbangnya dunia usaha, maka masalah yang dihadapi se.makin komple.ks. 

Tujuan utama didirikan suatu pe.rusahaan adalah me.mpe.role.h laba atau 

ke.untungan se.cara maksimal. Be.sarnya laba pe.rusahaan dihitung de.ngan 

me.mpe.rte.mukan se.cara layak se.mua pe.nghasilan de.ngan biaya didalam 

pe.riode. akuntansi yang sama. Ke.be.rhasilan manaje.me.n dalam jangka pe.nde.k 

dapat dilihat dari apakah laba yang dipe.role.h le.bih be.sar atau le.bih ke.cil 

dibandingkan de.ngan re.ncana laba se.mula yang ingin dicapai. 

Dalam me.ngahadapi pe.rsaingan yang se.makin ke.tat dalam dunia usaha 

saat ini, banyak cara yang dilakukan dan dike.mbangkan untuk me.ncapai 

tujuan se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n, se.hingga pe.rlu adanya pe.mikiran-pe.mikiran 

dan pe.ngkajian-pe.ngkajian untuk me.ndapatkan cara yang le.bih baik guna 

me.nghasilkan output se.cara baik dan dapat me.ncapai sasaran se.cara te.pat 

waktu, te.pat jumlah, dan be.rkualitas de.ngan biaya yang se.minimal mungkin. 

Se.tiap pe.rusahaan  me.mpunyai tujuan yang akan dicapai, baik be.rupa 

laba yang maksimal, ke.langsungan hidup, pe.rtumbuhan pe.rusahaan maupun 

me.nciptakan ke.se.jahte.raan anggota masyarakat. Pe.ngaruh lingkungan dan 

pe.rke.mbangan suatu pe.rusahaan yang se.makin komple.ks me.ngakibatkan 

tugas manaje.me.n puncak dalam me.ncapai tujuan pe.rusahaan se.makin sulit 
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dan komple.ks pula. Untuk me.ngatasi hal te.rse.but maka pe.rusahaan harus 

me.ndapatkan informasi yang dibutuhkan untuk tujuan pe.ngambilan 

ke.putusan. 

Pe.rusahaan-pe.rusahaan hanya mampu me.nghasilkan produk-produk 

yang me.mpunyai mutu yang le.bih baik de.ngan harga yang re.ndah de.ngan 

be.rpe.doman bahwa konsume.n hanya dibe.bani de.ngan biaya-biaya untuk 

me.nambah nilai (value.-adde.d-activitie.s), de.ngan de.mikian manaje.me.n 

pe.rusahaan me.me.rlukan informasi biaya yang te.liti, yang me.mpe.rhitungkan 

se.cara ce.rmat sumbe.r data yang dikorbankan untuk aktivitas me.nambah nilai 

bagi konsume.n. Informasi harga pokok se.ring dijadikan dasar untuk 

pe.ramalan biaya dimasa yang akan datang. 

Anggaran produksi be.rhubungan de.ngan anggaran biaya produksi 

kare.na dimana anggaran produksi me.rupakan suatu landasan dari suatu 

pe.mbuatan anggaran biaya produksi yang akan dite.ntukan de.ngan be.rdasarkan 

re.ncana dan juga pe.njualan ataupun pe.rse.diaan yang se.be.lumnya sudah 

dire.ncanakan se.pe.rti te.naga ke.rja, bahan baku, dan biaya ove.rhe.ad pabrik. 

Tujuan anggaran produksi dibuat untuk upaya pe.nge.ndalian biaya produksi. 

Pe.nge.ndalian pada dasarnya adalah me.mbandingkan antara re.ncana de.ngan 

pe.laksanaannya. Se.te.lah dilakukan pe.rbandingan maka akan dike.tahui be.rapa 

jumlah se.lisih se.cara ke.se.luruhan antara re.lisasi biaya produksi dan anggaran 

biaya produksi.
1
 

                                                           
1
 Eky Irdia Esta Narhensa, Khasanah Sahara, Beby Hilda Agustin,  “Penerapan Anggaran 

Produksi Dalam Upaya Pengendalian Biaya Produksi Untuk Meningkatkan Laba”, JREA: Jurnal 

Riset Ekonomi dan Akuntansi, Vol. 1 No. 2 Juni 2023, h. 39. 
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Di dalam pe.laksanaan ope.rasi produksi dari suatu pe.rusahaan, biaya 

produksi me.rupakan salah satu variabe.l yang tidak bole.h te.rlupakan. 

Te.rke.ndalinya biaya produksi ini me.njadi salah satu kunci ke.be.rhasilan dari 

pe.nge.ndalian produksi se.cara ke.se.luruhan. Di dalam pe.laksanaan prose.s 

produksi me.skipun se.luruh aspe.k pe.laksanaan produksi dapat dike.ndalikan 

cukup baik, namun apabila masalah biaya produksi te.rlupakan, maka 

pe.nge.ndalian produksi yang dilaksanakan be.lum dapat me.ncapai sasaran dari 

pe.nge.ndalian produksi di dalam pe.rusahaan te.rse.but. 

Hal ini dise.babkan kare.na biaya produksi be.lum dapat dite.kan 

se.re.ndah mungkin se.hingga pe.rusahaan me.ne.tapkan harga pokok pe.njualan 

yang tinggi. Dalam ke.adaan de.mikian, pe.rusahaan akan me.ngalami ke.sulitan 

di dalam me.laksanakan pe.masaran dari produk yang diproduksinya. Kondisi 

se.pe.rti ini akan me.ngancam ke.langsungan hidup pe.rusahaan. Untuk dapat 

me.laksanakan pe.nge.ndalian produksi de.ngan baik, maka manaje.me.n pada 

umumnya akan me.nggunakan anggaran se.bagai alat untuk pe.nge.ndalian 

produksi te.rse.but.  

Pada dasarnya, anggaran yang dipe.rgunakan di dalam pe.rusahaan-

pe.rusahaan pada umumnya akan dipe.rgunakan untuk me.lakukan pe.nge.ndalian 

te.rhadap se.luruh ke.giatan yang ada di dalam pe.rusahaan. Dalam me.njalankan 

ke.giatan pe.rusahaan, manaje.me.n se.lalu me.me.rlukan pe.rtimbangan optimal 

untuk pe.ngambilan ke.putusan. Se.tiap ke.putusan yang diambil akan 

be.rdampak te.rhadap masa yang akan datang dan me.miliki tingkat re.siko yang 

sulit dipre.diksi. Agar ke.putusan yang diambil le.bih e.fe.ktif, manaje.me.n 
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me.me.rlukan be.rbagai informasi untuk me.mbuat ke.putusan yang rasional dan 

e.konomis se.suai de.ngan tujuan pe.rusahaan.
2
 

Pe.nyusunan anggaran pe.rusahaan salah satu ke.giatan yang dibutuhkan 

pe.rusahaan kare.na anggaran se.bagai alat manaje.me.n yang me.mpunyai 

be.be.rapa fungsi. Fungsi anggaran antara lain se.bagai alat pe.re.ncanaan, 

pe.laksanaan, dan pe.ngawasan. Pe.nyusunan anggaran biaya produksi dimulai 

dari pe.nyusunan anggaran pe.njualan yang se.be.lumnya me.nyusun ramalan 

pe.njualan Se.hingga dapat dikatakan bahwa fore.cast pe.njualan akan 

me.ne.ntukan pote.nsi pe.njualan dan luas pasar yang dikuasai di masa 

me.ndatang. Se.te.lah me.nyusun ramalan pe.njualan ke.mudian disusun anggaran 

produksi, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya te.naga ke.rja langsung 

dan anggaran biaya ove.rhe.ad pabrik.
3
 Anggaran-anggaran yang digunakan 

pe.rusahaan saling be.rhubungan antara anggaran satu de.ngan yang Lainnya 

Jadi didalam prose.s pe.re.ncanaan dan pe.nyusunan anggarannya harus be.nar-

be.nar dapat dipe.rtanggung jawabkan.
4
 

Jadi, anggaran biaya produksi adalah alat pe.nting bagi manaje.me.n 

pe.rusahaan baik dalam pe.re.ncanaan maupun pe.ngawasan biaya produksi 

untuk me.ne.kan biaya produksi se.e.fisie.n mungkin yang pada akhirnya akan 

me.ningkatkan laba. Ole.h kare.na itu pe.rusahaan me.me.rlukan se.buah 

pe.re.ncanaan yang me.njadi dasar bagi ke.giatan pe.rusahaan dalam me.rumuskan 

                                                           
2
 Veilencia Kerap, Grace Nangoi, Sintje Rondonuwu, “Analisis Anggaran Biaya Produksi 

Pada PT. Anping Seafood Indonesia”, Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum (Ekonomi, Sosial, 

Budaya, dan Hukum), Vol. 5 No. 2 Januari-Juni 2022, h. 584. 
3
 Glen  A. Welsch, Ronald W. Hilton Dan Paul N. Gordon, Anggaran: Planing and profit 

Control, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 40. 
4
 Yohanes dibyanto haryo nusandaru, Skripsi: “Evaluasi penyusunan anggaran biaya 

produksi”, (Depok: Universitas  Sanata Dharma, 2006), h. 2. 



5 

 

 

ke.giatan dan hasil yang akan dipe.role.h dimasa me.ndatang. Pe.re.ncanaan 

dilakukan ole.h pihak manaje.me.n untuk me.rumuskan tindakan yang 

diharapkan de.ngan cara-cara yang le.bih e.fe.ktif dan e.fisie.n untuk me.ncapai 

tujuan yang maksimal. 

Anggaran be.rpe.ran se.bagai pe.re.ncanaan dan pe.nge.ndalian, ole.h 

kare.na itu harus disusun de.ngan sangat hati-hati agar ke.salahan dalam prose.s  

produksi dapat dihindari. Anggaran biaya produksi me.rupakan re.ncana 

pe.rusahaan untuk me.mproduksi produk dalam me.me.nuhi pe.rmintaan 

pe.njualan de.ngan me.mpe.rtimbangankan jumlah pe.rse.diaan awaldan akhir 

pe.riode. te.rte.ntu.
5
 

Anggaran be.rfungsi se.bagai alat pe.re.ncanaan yang be.rhubungan 

de.ngan pe.ne.tapan tujuan dan pe.nyusunan aktivitas pe.rusahaan yang akan 

datang. Pe.nyusunan anggaran di suatu pe.rusahaan sangat pe.nting dan harus 

dipe.rhatikan de.ngan baik untuk me.mudahkan manaje.me.n dalam me.lakukan 

pe.nge.ndalian. Anggaran biaya produksi me.rupakan anggaran yang disusun 

untuk me.nge.tahui biaya produksi yang akan dike.luarkan ole.h pe.rusahaan 

dalam rangka me.mproduksi barang jadi
6
. 

Anggaran juga me.miliki fungsi se.bagai alat pe.re.ncanaan, kare.na 

anggaran adalah suatu pe.re.ncanaan yang diformulasikan dalam be.ntuk angka-

angka, yang dalam pe.nyusunannya dipe.rlukan pe.re.ncanaan de.ngan 

                                                           
5
 Tiya Bella Aprillia, Sri Luayyi, Fauziyah Fauziyah, “Analisis Anggaran Biaya Produksi 

dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Untuk Meningkatkan Laba”, Jurnal 

Riset Ilmu Manajemen Bisnis dan Akuntansi,  Vol. 2  No. 3 Agustus 2024, h. 251. 
6
 Cecep Hamzah Pansuri, “Peranan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Dalam 

Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Elco Indonesia Sejahtera Garut”, 

Jurnal Wacana Ekonomi,  Vol. 16  No. 02 2017, h. 64. 
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me.ngadakan pe.ne.litian dan analisa se.cara me.ndalam, agar anggaran yang 

disusun be.nar-be.nar bisa digunakan se.bagai pe.doman untuk me.ncapai sasaran 

dan tujuan yang te.lah dite.tapkan. Dalam pe.laksanaannya anggaran akan 

be.rpe.ran se.bagai alat pe.re.ncanaan dan pe.ngawasan. Anggaran disusun 

be.rdasarkan data yang dikuantifikasikan dalam unit mone.te.r dari pe.ngalaman 

masa lalu dan e.stimasi dari be.rbagai ke.mungkinan yang diharapkan te.rjadi 

pada masa yang akan datang. 

Se.lain se.bagai alat pe.re.ncanaan, anggaran juga be.rfungsi se.bagai alat 

pe.ngawasan. Anggaran be.rfungsi se.bagai alat pe.ngawasan kare.na anggaran 

me.rupakan tolak ukur dalam me.mulai ke.giatan dan pre.stasi ke.rja se.tiap 

bagian yang te.rlibat dalam ke.giatan usaha pe.rusahaan. Agar anggaran te.rse.but 

be.rfungsi se.bagai alat pe.ngawasan, maka harus disusun suatu anggaran 

pe.riodik. Pe.ngawasan me.mastikan bahwa sudah diambil langkah-langkah 

untuk pe.ncapaian tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Anggaran se.bagai alat 

pe.ngawasan  me.rupakan dasar untuk me.nilai e.fisie.nsi dan pre.stasi ke.rja di 

se.tiap bagian yang ada dalam pe.rusahaan. 

Pe.rbandingan antara anggaran dan  re.alisasi akan me.nunjukkan apakah  

re.ncana yang disusun te.lah dapat dicapai atau tidak. Anggaran biaya produksi 

me.nyatakan taksiran biaya kuantitas barang yang akan diproduksi se.lama 

pe.riode. anggaran. Dalam pe.laksanaan anggaran biaya produksi te.rse.but dapat 

me.ncapai sasaran yang diinginkan, pihak pe.rusahaan harus me.ngadakan 

pe.ngawasan. Pe.ngawasan dapat dilakukan de.ngan me.mbandingkan antara 

anggaran biaya produksi yang dire.ncanakan de.ngan re.alisasinya. Jika te.rdapat 
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pe.rbe.daan antara anggaran yang te.lah disusun de.ngan re.alisasi, maka te.lah 

te.rjadi pe.nyimpangan.
7
 

Pe.nyimpangan biaya se.sungguhnya dari biaya standar dise.but varians. 

Be.rbagai macam pe.nyimpangan dalam biaya produksi dapat me.nimbulkan 

se.lisih biaya, maka pihak manaje.me.n pe.rlu me.lakukan analisis te.rhadap 

se.le.sih biaya yang te.rjadi untuk me.nge.tahui apakah se.lisih te.rse.but 

me.nguntungkan atau tidak me.nguntungkan dan pe.rlu dike.tahui apa yang 

me.nye.babkannya.
8
 

 Untuk itu pe.rusahaan harus me.ngadakan pe.nilaian te.rhadap 

pe.nyimpangan te.rse.but dan me.ngadakan tindakan yang kore.ktif bila 

dipe.rlukan. De.ngan de.mikian, pe.rusahaan dapat te.rhindar dari pe.mborosan 

atau pe.nye.le.we.ngan yang ada,  pada akhirnya me.rugikan pe.rusahaan.
9
  

Dalam me.ngangkat pe.mbahasan me.nge.nai analisis anggaran biaya 

produksi ini pe.nulis me.milih Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru 

se.bagai obje.k pe.ne.litian. Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru adalah 

suatu usaha yang be.rge.rak dibidang Kuline.r (Bake.ry). 

Pe.nganggaran yang dilakukan pada Toko Roti Rotte. Bukit Barisan 

Pe.kanbaru masih be.rbe.ntuk anggaran tradisional. Hal ini dapat dilihat me.lalui 

pe.ncatatan anggarannya yaitu hanya me.mbuat anggaran biaya bahan baku dan 

anggaran biaya ope.rasional, tanpa adanya pe.misah antara anggaran biaya 

                                                           
7
 Sri Yuniar Delvi, Skripsi:  “Analisis Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat 

Perencanaan Dan Pengawasan Pada Pt. Perkebunan Nusantara V Bukit Selasih-Riau”, 

(Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,2010), h. 3. 
8
 Indah Ayu Lestari, Murni Dahlena Nasution, “Peranan Anggaran Biaya Produksi 

sebagai pengendalian dalam menunjang efektivitas projek konsultasi pendidikan larispa 

Indonesia”, ABITRASE: Journal of Economics And Accounting,  Vol. 3 No. 1 Juli 2022, h. 134. 
9
 Don R. Hasen dan Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajerial, ( Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), h. 31. 
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bahan baku, anggaran biaya te.naga ke.rja langsung dan anggaran biaya 

ove.rhe.ad pabrik. Disamping itu Toko roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru 

dalam me.mbuat anggarannya te.rdapat hambatan dan ke.ndala yaitu perubahan 

kondisi pasa (ke.naikan harga bahan baku) dan faktor sumber daya manusia 

(SDM). 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas te.rlihat bahwa anggaran me.me.gang 

pe.ranan pe.nting bagi suatu pe.rusahaan. Untuk le.bih me.nge.tahui se.cara 

me.ndalam maka pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian dan me.nuangkan 

dalam be.ntuk skripsi de.ngan judul : “Analisis Anggaran Biaya Produksi 

Pada Toko Roti Rotte Bukit Barisan Pekanbaru Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Pe.ne.litian ini dibatasi pada Analisis anggaran biaya produksi pada 

Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru Dalam Pe.rspe.ktif E.konomi Syariah. 

Fokus pe.ne.litian ini te.rdapat pada anggaran biaya produksi yang me.ncakup 

anggaran biaya bahan baku dan biaya ove.rhe.ad pabrik. Se.lain itu pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.rspe.ktif E.konomi Syariah, me.nilai apakah anggaran biaya 

produksi sudah se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah se.pe.rti: Transparansi dan 

partisipasi dan pertanggung jawaban. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

pe.ne.litian ini dapat dinyatakan se.bagai be.rikut: 
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1. Bagaimana pe.nyusunan anggaran biaya produksi pada Toko Roti Rotte. 

Bukit Barisan Pe.kanbaru Me.nurut Pe.rspe.ktif E.konomi Syariah? 

2. Apa hambatan dalam pe.nyusunan anggaran biaya produksi di Toko Roti 

Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk me.nge.tahui  cara pe.nyusunan anggaran biaya produksi pada 

Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru Me.nurut Pe.rspe.ktif 

E.konomi Syariah. 

b. Untuk me.nge.tahui hambatan dalam pe.nyusunan anggaran biaya 

produksi pada Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru. 

2. Manfaat 

a. Se.bagai bahan masukan bagi pe.rusahaan dalam pe.nyusunan anggaran 

yang baik, untuk dite.rapkan dimasa yang akan datang. 

b. Se.bagai bahan sumbe.r re.fe.re.nsi bagi pe.ne.litian se.lanjutnya khususnya 

yang me.mbahas masalah anggaran pe.rusahaan. 

c. Untuk me.nambah wawasan pe.nulis me.nge.nai masalah-masalah yang 

be.rhubungan de.ngan anggaran dalam suatu pe.rusahaan. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar pe.mbahasan dalam proposal ini dapat dipahami se.cara 

me.nye.luruh de.ngan le.bih mudah, dipe.rlukan siste.matika yang be.rfungsi 

se.bagai ke.rangka dan pe.doman dalam pe.nyusunan skripsi. Be.rikut adalah 

siste.matika yang digunakan: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

  Bagian ini te.rdiri dari latar be.lakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian, se.rta siste.matika 

pe.nulisan. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

  Bab kajian pustaka ini me.liputi landasan te.oritis, pe.ne.litian 

te.rdahulu yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini pe.nulis me.nje.laskan se.cara je.las te.ntang me.tode. 

pe.ne.litian, me.liputi je.nis pe.ne.litian,  lokasi pe.ne.litian, informan, 

sumbe.r dan te.knik pe.ngumpulan data, se.rta te.knik analisa data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini me.muat gambaran hasil pe.ne.litian se.rta analisis yang 

dilakukan te.rmasuk pe.mbahasan te.rkait hasil pe.ne.litian. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Bab ini be.risi ke.simpulan dan saran dari ke.se.luruhan pe.ne.litian 

yang te.lah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A.  Anggaran 

1. Pengertian Anggaran 

Arti kata anggaran adalah pe.rkiraan atau pe.rhitungan atau  taksiran 

me.nge.nai pe.ne.rimaan dan pe.nge.luaran kas yang diharapkan untuk pe.riode. 

yang akan datang. 

Anggaran me.rupakan suatu re.ncana ope.rasi yang dirumuskan 

dalam be.ntuk angka, te.rmasuk taksiran atas pe.ndapatan dan biaya untuk 

pe.riode. te.rte.ntu yang biasanya satu tahun. Anggaran juga me.rupakan tahap 

awal dari pe.re.ncanaan dan pada akhirnya se.kaligus digunakan se.bagai alat 

pe.ngawas.
10

 

Anggaran adalah alat akuntansi yang umum digunakan pe.rusahaan 

untuk me.re.ncanakan dana me.ngawasi hal-hal yang harus dilakukan untuk 

me.muaskan pe.langgan dan me.mpe.role.h sukse.s dipasar. Anggaran 

me.mbe.rikan ukuran atas hasil-hasil ke.uangan yang diharapkan pe.rusahaan 

dari aktivitas-aktivitas yang dire.ncanakan.    

Anggaran adalah dokume.n yang be.risi e.stimasi ke.rja, baik be.rupa 

pe.ne.rimaan dan pe.nge.luaran yang disajikan dalam ukuran mone.te.r yang 

akan dicapai pada pe.riode. waktu te.rte.ntu dan me.nye.rtakan data masa lalu 

se.bagai be.ntuk pe.nge.ndalian dan pe.nilaian kine.rja. Anggaran adalah 

re.ncana ke.rja yang dituangkan dalam angka-angka ke.uangan baik jangka 

                                                           
10

 Ibid. h. 20. 
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pe.nde.k maupun jangka panjang”. Dari de.finisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa anggaran adalah re.ncana ke.giatan ke.rja yang dituangkan dalam 

angkaangka ke.uangan yang disusun se.cara siste.matis be.rdasarkan program 

yang te.lah disahkan untuk masa yang akan datang. 

 De.ngan me.mbuat re.ncana untuk masa de.pan, manaje.r be.lajar 

untuk me.ngantisipasi masalah-masalah yang pote.nsial te.rjadi dan cara 

me.nghindarinya. Daripada harus me.nghadapi masalah dike.mudian hari, 

manaje.r le.bih baik me.mfokuskan pikirannya untuk me.ncari pe.luang-

pe.luang yang te.rse.dia saat ini. Ingatlah bahwa, “se.bagian ke.cil 

pe.re.ncanaan bisnis me.ngalami ke.gagalan, te.tapi ke.banyakan yang gagal, 

adalah kare.na gagal me.re.ncanakan.” 

Pe.nganggaran me.mainkan pe.ranan pe.nting dalam pe.re.ncanaan dan 

kontrol (pe.nge.ndalian). Suatu re.ncana me.ngide.ntifikasi tujuan-tujuan dan 

tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk me.ncapainya. Anggaran 

adalah be.ntuk kuantitatif dari re.ncana te.rse.but, dinyatakan dalam istilah 

fisik atau ke.uangan atau ke.duanya. 

 Ke.tika digunakan untuk pe.re.ncanaan, se.buah anggaran me.rupakan 

me.tode. untuk me.nte.rje.mahkan tujuan dan strate.gi dari suatu organisasi ke. 

istilah-istilah ope.rasional. Anggaran juga dapat digunakan untuk 

me.ngontrol. Kontrol (pe.nge.ndalian) adalah prose.s pe.ne.tapan standar, 

me.ne.rima umpan balik dari kine.rja aktual, dan me.lakukan tindakan 

pe.rbaikan ke.tika kine.rja aktual be.rge.se.r se.cara signifikan dari kine.rja yang 

dire.ncanakan. Ole.h kare.na itu, anggaran dapat digunakan untuk 
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me.mbandingkan hasil-hasil aktual de.ngan hasil-hasil yang dire.ncanakan, 

dan me.re.ka dapat juga me.ndorong ke.giatan ope.rasi untuk te.tap pada yang 

dire.ncanakan. 

Pe.nge.rtian anggaran yang dike.mukakan ole.h be.be.rapa ahli 

be.rbe.da-be.da, namun de.mikian pada prinsipnya me.mpunyai maksud dan 

tujuan yang sama yaitu suatu re.ncana te.rtulis me.nge.nai ke.giatan-ke.giatan 

yang akan dilakukan pe.rusahaan. 

M. Munandar me.ngungkapkan bahwa yang dimaksud de.ngan 

“Busine.ss Budge.t atau Budge.t (Anggaran) ialah suatu re.ncana yang 

disusun se.cara siste.matis, yang me.liputi se.luruh ke.giatan pe.rusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (ke.satuan) mone.te.r dan be.rlaku untuk jangka waktu 

(pe.riode.) te.rte.ntu yang akan datang”.
11

 

Me.nurut de.fe.nisi diatas, dapat disimpulkan se.cara umum 

pe.nge.rtian anggaran adalah suatu re.ncana yang te.rpe.rinci yang dinyatakan 

se.cara formal dalam ukuran kuantitatif untuk digunakan dalam jangka 

waktu yang te.lah dite.tapkan. Se.cara umum tujuan anggaran se.bagai alat 

bantu bagi pimpinan atau manaje.me.n untuk me.mbawa organisasi yang 

dipimpinnya ke.arah yang te.lah dite.tapkan. 

Gunawan Adisaputra me.nyatakan bahwa budge.t (Anggaran) 

me.rupakan kata be.nda, yakni hasil yang dipe.role.h se.te.lah me.nye.le.saikan 

tugas pe.re.ncanaan. Se.dangkan pe.nganggaran me.nunjukkan suatu prose.s 

se.jak dari tahap pe.rsiapan yang dipe.rlukan se.be.lum dimulainya 

                                                           
11

 M. Munandar, Budgeting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan  

Kerja, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), h. 3. 
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pe.nyusunan re.ncana, pe.ngumpulan be.rbagai data dan informasi yang 

pe.rlu, pe.mbagian tugas, pe.laksanaan re.ncana te.rse.but sampai pada 

akhirnya, tahap pe.ngawasan dan e.valuasi dari hasil pe.laksanaan re.ncana 

itu.
12

 

 Dari de.fe.nisi ini, anggaran ialah alat atau pe.doman yang 

digunakan untuk pe.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan, se.dangkan 

pe.nganggaran me.rupakan pe.laksanaan dari anggaran te.rse.but mulai dari 

tahap pe.rsiapan sampai ke.pada prose.s pe.ngawasan dan e.valuasi dari 

pe.laksanaan re.ncana itu. 

Me.nurut E.lle.n Christina anggaran me.rupakan suatu re.ncana yang 

disusun se.cara siste.matis dalam be.ntuk angka dan dinyatakan dalam unit 

mone.te.r yang me.liputi se.luruh ke.giatan pe.rusahaan untuk jangka waktu 

(pe.riode.) te.rte.ntu dimasa yang akan datang. Ole.h kare.na re.ncana yang 

disusun dinyatakan dalam be.ntuk unit mone.te.r, maka anggaran se.ring kali 

dise.but juga de.ngan re.ncana ke.uangan. Dalam anggaran, satuan ke.giatan 

dan satuan uang me.ne.mpati posisi pe.nting dalam arti se.gala ke.giatan akan 

dikuantifikasikan dalam satuan uang, se.hingga dapat diukur pe.ncapaian 

e.fe.sie.nsi dan e.fe.ktivitas dari ke.giatan yang dilakukan.
13

 

De.fe.nisi anggaran diatas hampir sama de.ngan de.fe.nisi anggaran 

yang diungkapkan ole.h M. Munandar bahwa anggaran ialah suatu re.ncana 

yang disusun me.ncakup se.luruh ke.giatan pe.rusahaan dalam ukuran 

                                                           
12

 Kamaruddin Ahmad, Akuntansi Manajemen “Dasar-Dasar Konsep Biaya Dan 

Pengambilan Keputusan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 183. 
13

 Ellen Christina.dkk, Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: 

PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 1. 
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kuantitatif yang digunakan untuk pe.ncapaian tujuan pe.rusahaan pada 

pe.ride. yang akan datang. Pe.rusahaan-pe.rusahaan de.ngan manaje.me.n yang 

baik me.ngikuti suatu langkah-langkah me.nye.rupai siklus dalam 

me.nyiapkan anggaran: 

a. Me.re.ncanakan kine.rja pe.rusahaan se.cara ke.se.luruhan, juga 

me.re.ncanakan kine.rja dari sub-unitnya (se.pe.rti de.parte.me.n-

de.parte.me.n dan divisi-divisi). Manaje.me.n pada se.luruh le.ve.l sutuju 

pada hal-hal yang die.kspe.ktasi. 

b. Me.nye.diakan ke.rangka re.fe.re.nsi be.rupa e.kspe.ktasi khusus yang 

bisa dibandingkan de.ngan hasil aktual  

c. Me.nginve.stigasi pe.nye.bab pe.rbe.daan antara hasil aktual dan re.ncana 

yang te.lah dibuat. Jika pe.rlu, me.lakukan tindakan kore.ktif se.sudahnya. 

d. Me.re.ncanakan ke.mbali, de.ngan me.mpe.rhatikan umpan balik dan 

kondisi-kondisi yang be.rubah.  

Se.te.lah me.maparkan pe.nge.rtian anggaran me.nurut para ahli, 

be.rikut me.rupakan anggaran me.nurut pandangan Islam: Anggaran 

me.rupakan alat pe.re.ncanaan dalam Islam, pe.re.ncanaan me.rupakan hal 

yang sangat pe.nting untuk dijadikan pe.doman dan alat untuk pe.ngawasan 

dalam upaya me.ndapatkan ke.ridhaan Allah SWT. Se.te.lah pe.re.ncanaan 

disusun, se.lanjutnya dimusyawarahkan dan dijadikan pe.doman sambil 

be.rse.rah me.mohon ke.ridhaan Allah SWT. 

Dalam Firman Allah SWT QS Luqman (31): 34 
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                         

                     

       

Artinya:  Se.sungguhnya Allah, Hanya pada sisi-nya sajalah pe.nge.tahuan 

te.ntang hari kiamat; dan Dia-lah yang me.nurunkan hujan, dan 

me.nge.tahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada se.orang pun 

yang dapat me.nge.tahui (de.ngan pasti) apa yang akan 

diusahakannya be.sok. Dan tiada se.orang pun yang dapat 

me.nge.tahui dibumi mana dia akan mati. Se.sungguhnya Allah 

maha me.nge.tahui lagi maha me.nge.nal.
14

 

 

Dari ayat diatas me.nje.laskan bahwa manusia tidak bisa atau tidak 

dapat me.nge.tahui de.ngan  pasti apa yang dike.rjakan be.sok atau yang 

dipe.role.hnya, namun de.mikian me.re.ka wajib be.rusaha. 

Dari ke.te.rangan diatas, bahwa anggaran juga se.bagai alat 

pe.rtanggung jawaban pihak manaje.me.n ke.pada Allah, atas pe.nge.lolaan 

amanah yang dibe.rikan ke.padanya. Be.rkaitan de.ngan itu pihak manaje.me.n 

te.lah be.rusaha me.mbuat anggaran yang me.nurutnya baik, dan be.rse.rah diri 

ke.pada Allah. 

Me.nurut pe.nulis pe.nganggaran (budge.ting) me.rupakan prose.s 

pe.nyusunan anggaran, mulai dari pe.mbuatan panitia, pe.ngumpulan dan 

pe.ngklasifikasian data, daya pe.ngajuan re.ncana ke.rja fisik dan ke.uangan 

tiap-tiap de.visi, pe.nyusunan se.cara me.nye.luruh, me.re.visi dan me.ngajukan 

ke.pada pimpinan puncak untuk dise.tujui dan dilaksanakan. Anggaran 

me.rupakan re.ncana ke.rja yang dituangkan dalam angka-angka ke.uangan 

baik jangka pe.nde.k maupun jangka panjang.  

                                                           
14

  Q.S. Luqman (31): 34. 
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Hasil dari ke.giatan pe.nganggaran (budge.ting) adalah anggaran 

(budge.t). De.ngan de.mikian dapat disimpulkan bahwa pe.nganggaran 

me.rupakan salah satu aspe.k pe.nting dalam ke.giatan manaje.me.n, 

khususnya dalam pe.re.ncanaan. 

Dari se.mua pe.nge.rtian anggaran yang dike.mukakan diatas, 

nampaklah bahwa suatu anggaran (Budge.t) me.mpunyai e.mpat unsur, 

yaitu: 

a. Re.ncana, ialah suatu pe.ne.ntuan te.rle.bih dahulu te.ntang aktivitas atau 

ke.giatan  yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. 

b. Me.liputi se.luruh ke.giatan pe.rusahaan, yaitu me.ncakup se.mua ke.giatan 

yang akan dilakukan ole.h se.mua bagian-bagian yang ada dalam 

pe.rusahaan. 

c. Dinyatakan dalam unit mone.te.r, yaitu unit (ke.satuan) yang dapat 

dite.rapkan pada be.rbagai ke.giatan pe.rusahaan yang be.rane.ka ragam. 

Adapun unit mone.te.r yang be.rlaku di Indone.sia ialah unit “Rupiah”. 

d. Jangka waktu te.rte.ntu yang akan datang, yang me.nunjukkan bahwa 

budge.t be.rlakunya untuk masa yang akan datang.
15

 

2. Jenis-Jenis Anggaran 

Dalam bukunya Gunawan dan Marwan me.nge.mukakan je.nis-je.nis 

Anggaran se.bagai be.rikut:
16

 

                                                           
15

 Devi Anna Sari Siregar,  Skripsi: “Analisis Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat 

Perencanaan Dan Pengawasan (Studi Kasus Pt.Austindo Nusantara Jaya Agri Binanga- Padang 

Lawas)”  (Medan: UIN Sumatera Utara, 2018),  h.  25. 
16

 Gunawan  Adi saputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan, Buku I, Cetakan  

Pertama, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003), h. 8. 
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a. Be.rdasarkan ruang lingkup, maka anggaran dapat dibagi me.njadi: 

1. Anggaran kompre.he.nsif, yakni anggaran pe.rusahaan yang disusun 

de.ngan ruang lingkup yang me.nye.luruh yang me.ncakup se.luruh 

aktivitas pe.rusahaan. 

2. Anggaran parsial, yakni anggaran pe.rusahaan yang 

disusun de.ngan ruang lingkup yang te.rbatas, yang hanya me.ncakup 

se.bagian dari ke.giatan pe.rusahaan. 

b. Be.rdasarkan fle.ksibilitasnya, maka anggaran dapat dibagi me.njadi: 

1. Anggaran fixe.d (fixe.d budge.t), yaitu anggaran yang disusun untuk 

pe.riode. waktu te.rte.ntu dimana volume.nya sudah te.rte.ntu dan 

be.rdasarkan volume. te.rse.but dire.ncanakan re.ve.nue., cost, dan 

e.xpe.nse., se.rta tidak diadakan re.visi se.cara pe.riodik. 

2. Anggaran kontiniu (continue.s budge.t), yaitu anggran yang disusun 

untuk pe.riode. waktu te.rte.ntu, te.tapi diadakan re.visi se.cara 

pe.riodik. 

c. Be.rdasarkan jangka waktunya, maka anggaran dapat dibagi me.njadi: 

1) Anggaran jangka pe.nde.k, yaitu anggaran ope.rasional yang 

me.nunjukkan re.ncana ke.giatan untuk satu pe.riode. akuntansi 

(biasanya 1 tahun) yang akan datang. 

2) Anggaran jangka panjang, yaitu anggaran yang me.nunjukkan 

re.ncana inve.stasi dalam tahun anggaran de.ngan waktu le.bih dari 

satu tahun. 
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Simamora juga me.ngungkapkan bahwa anggaran dapat dibe.dakan 

atas dua je.nis yaitu:
17

 

a. Anggaran Statis (Statis Budge.t), yakni anggaran yang sifatnya te.tap 

be.gitu anggaran te.rse.but sudah disusun. Anggaran statis disusun untuk 

suatu tingkat aktivitas te.rte.ntu. 

b. Anggaran Fle.ksibe.l (Fle.xible. Budge.t), yakni anggaran yang dapat 

dise.suaikan de.ngan be.rbagai tingkat aktivitas guna me.nce.rminkan 

bagaimana biaya-biaya be.rubah se.iring de.ngan pe.rubahan volume. 

produksi. 

Se.tiap pe.rusahaan me.nyusun anggaran se.cara be.rbe.da-be.da kare.na 

pe.rusahaan me.nye.suaikan je.nis anggaran yang se.pe.rti apa yang e.fisie.n 

dan e.fe.ktif untuk dilaksanakan pada pe.rusahaan te.rse.but, dan dari je.nis-

je.nis anggaran yang dike.mukakan diatas bahwa anggaran mempunyai tiga 

je.nis yaitu be.rdasarkan ruang lingkupnya/ inte.nsitas Pe.nyusunannya, 

fle.ksibilitasnya dan be.rdasarkan pe.riode. pe.laksanaan anggaran te.rse.but. 

3. Fungsi dan Manfaat Anggaran 

Anggaran me.miliki banyak fungsi dalam suatu pe.rusahaan, adapun 

fungsi anggaran se.bagai be.rikut:
18

 

1) Se.bagai alat pe.re.ncanaan 

Anggaran me.rupakan alat pe.re.ncanaan alat pe.re.ncanaan yang 

me.mbe.rikan ilustrasi me.nge.nai be.be.rapa alte.rnatif (dinyatakan se.cara 

                                                           
17

 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen, Cetakan Pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 

1999),  h. 40. 
18

 Chorry Sulistyowati, dkk., Anggaran Perusahaan: Teori Dan Praktika, (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka, 2020), h. 4. 
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kualitatif) untuk dilaksanakan dimasa de.pan de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan tujuan pe.rusahaan, sumbe.r daya yang dimiliki, 

dan ke.ndala-ke.ndala yang akan dihadapi di masa de.pan. 

2) Se.bagai alat koordinasi 

Anggaran me.rupakan pe.doman dalam pe.laksanaan pe.ke.rjaan, 

se.hingga pe.ke.rjaan dapat dilakukan se.cara se.laras dalam me.ncapai 

tujuan. Anggaran sangat pe.nting untuk me.ngkoordinasikan re.ncana 

dari be.rbagai tingkat manaje.me.n dan de.parte.me.n yang ada dalam 

pe.rusahaan agar dapat be.rsine.rgi de.ngan baik. 

3) Se.bagai alat pe.nge.ndalian 

Anggaran me.rupakan salah satu alat untuk me.lakukan 

pe.nge.ndaliaan dalam pe.rusahaan. Pe.nge.ndalian me.rupakan upaya 

yang dite.mpuh agar apa yang dire.ncanakan dapat te.rcapai. Fungsi 

pe.nge.ndalian ini dilakukan de.ngan me.mbandingkan dan me.nge.valuasi 

apa yang te.lah dianggarkan de.ngan re.alisasinya. Se.lanjutnya, 

manaje.man dapat me.lakukan e.valuasi apakah pe.rusahaan pe.rlu 

me.mpe.rbaiki pe.re.ncanaan atau me.nyusun ke.mbali pe.re.ncanaan 

te.rse.but. 

Anggaran me.miliki banyak manfaat bagi pe.rusahaan. Adapun 

manfaat dari anggaran adalah se.bagai be.rikut: 

a. Me.ningkatkan motivasi ke.rja kariyawan 

b. Dapat me.ningkatkan e.fisie.nsi dan e.fe.ktivitas pe.nggunaan dana 

(me.nghindari pe.mborosan) 
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c. Se.bagai alat untuk me.nilai kine.rja kariyawan 

d. Se.bagai alat komunikasi inte.rnal antar tingkat manaje.me.n 

e. Anggaran me.nye.diakan informasi te.ntang pe.re.ncanaan dan 

re.alisasinya. 

4. Karakteristik Anggaran 

Kare.na anggaran me.rupakan alat untuk pe.re.ncanaan dan 

pe.nge.ndalian, maka anggaran me.miliki ciri-ciri se.bagai be.rikut: 

a. Dapat me.nge.stimasi tingkat laba dari suatu unit usaha 

b. Dinyatakan dalam satuan mata uang 

c. Hanya be.rsifat 1 pe.riode. 

d. Me.rupakan komitme.n manaje.me.n (bahwa manaje.me.n me.ne.rima 

tanggung jawab dalam pe.ncapaian targe.t) 

e. Se.cara pe.riodik, kine.rja ke.uangan yang akrual akan dibandingkan 

de.ngan anggaran yang te.lah disusun se.be.lumnya untuk dilakukan 

analisis. 

Me.skipun pada anggaran te.rdapat unsur pe.re.ncanaan masa de.pan, 

te.tapi se.sungguhnya anggaran be.rbe.da de.ngan pe.ramalan (fore.casting). 

Anggaran me.rupakan re.ncana manaje.me.n de.ngan asumsi implisit dan 

langkah-langkah yang akan dijalankan se.me.ntara pe.ramalan me.rupakan 

pre.diksi atas apa yang akan te.rjadi. Anggaran adalah suatu badan yang 

te.rinte.gral dari pada siste.m pe.nge.ndalian manaje.me.n. Anggaran akan 

me.mbe.rikan ke.untungan: 

a. Me.ningkatkan koordinasi dan komunikasi di antara sub-sub 

unit/bagian di dalam pe.rusahaan. 
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b. Me.nye.diakan suatu ke.rangka untuk me.nilai suatu kine.rja dan 

me.mudahkan untuk me.mpe.lajarinya. 

c. Me.motivasi para manaje.r dan karyawan lainnya Anggaran me.maksa 

manaje.me.n untuk me.re.ncanakan masa de.pan dan me.ndorong para 

manaje.r untuk me.nge.mbangkan arah organisasi se.cara me.nye.luruh 

se.rta me.nge.mbangkan standar kebijakan. Anggaran juga me.mbe.rikan 

standar yang dapat me.nge.ndalikan pe.nggunaan be.rbagai sumbe.r daya 

pe.rusahaan. 

5. Anggaran dalam Perspektif  Islam 

Anggaran me.rupakan suatu pe.re.ncanaan yang dipe.rlukannya 

adanya koordinasi, agar se.mua pe.nanggungjawab ke.tingkat atas, 

me.ne.ngah maupun para pe.laksana atau karyawan masing-masing 

me.mpunyai ke.se.diaan untuk saling be.ke.rja sama dalam me.ncapai tujuan 

pe.rusahaan dan anggaran yang te.lah te.rsusun akan me.mpe.role.h dukungan 

pe.nuh dari se.mua bagian yang ada dipe.rusahaan, dalam arti anggaran 

te.rse.but akan dijadikan pe.tunjuk dan pe.doman didalam me.laksanakan 

ke.giatan pe.rusahaannya. 

Adapun prinsip-Prinsip hukum e.konomi Islam yang dapat 

dite.rapkan dalam pe.re.ncanaan pe.nyusunan anggaran, se.bagai be.rikut:
19

 

a. Prinsip Tauhid (Unity/ Ilahiyah/ Ke.tuhanan) 

Prinsip ini me.ne.gaskan bahwa se.mua manusia ada dibawah 

satu ke.te.tapan yang sama, yaitu ke.te.tapan tauhid yang dinyatakan 

                                                           
 
19

 Abdul Kadir Arno, “Penyusunan Anggaran Perspektif Fiqih Anggaran Hukum 

Ekonomi Syariah”, http://abdulkadirarno.wordpress.com, diakses pada tanggal 04/11/2024. 

http://abdulkadirarno.wordpress.com/
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dalam kalimat La‟ilaha Illa Allah. Prinsip ini ditarik dari Firman Allah 

SWT. 

QS. Ali Imran ayat (3): 64:
20

 

                        

                       

                

Artinya:  katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (be.rpe.gang) ke.pada 

suatu kalimat (ke.te.tapan) yang tidak ada pe.rse.lisihan 

antara kami dan kamu, bahwa tidak kita se.mbah ke.cuali 

Allah SWT dan tidak kita pe.rse.kutukan Dia de.ngan se.suatu 

pun dan tidak (pula) se.bagian kita me.njadikan se.bagian 

yang lain se.bagai tuhan se.lain Allah SWT”. Jika me.re.ka 

be.rpaling maka katakanlah ke.pada me.re.ka: “Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang-orang yang be.rse.rah diri 

(ke.pada Allah SWT)”. 
 

Be.rdasarkan atas prinsip tauhid te.rse.but, maka pe.laksanaan 

hukum e.konomi islam me.rupakan ibadah. De.ngan de.mikian, bagi 

se.orang muslim yang be.ke.rja me.nyusun anggaran, maka dia se.dang 

be.ribadah dan me.me.nuhi ke.te.tapan Allah, se.hingga anggaran yang 

disusun akan transparan, akuntabe.l, disiplin dan daapat 

dipe.rtanggungjawabkan. 

b. Prinsip Ke.adilan (E.quilibrium/ Ke.se.imbangan) 

Se.bagaimana dalam Firman Allah SWT QS. Al An‟am (6): 152
21

 

                          

                        

                      

      

                                                           
20

 Q.S.  Ali Imran (3): 64. 
21

 Q.S.  Al An’am (6): 152. 
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Artinya:  Dan janganlah kamu de.kati harta anak yatim, ke.cuali 

de.ngan cara yang le.bih be.rmanfaat, hingga sampai ia 

de.wasa, dan se.mpurnakanlah takaran takaran dan 

timbangan de.ngan adil. Kami tidak me.mikulkan be.ban 

ke.pada se.se.orang me.lainkan se.ke.dar ke.sanggupannya. Dan 

apabila kamu be.rkata, maka he.ndaklah kamu be.rlaku adil, 

ke.ndatipun ia adalah ke.rabatmu, dan pe.nuhilah janji Allah. 

Yang de.mikian itu dipe.rintahkan Allah ke.padamu agar 

kamu ingat.  

 

Pe.rintah Allah SWT me.lalui surah diatas ialah bahwa prinsip 

ke.adilan adalah prinsip yang me.nuntut te.rwujudnya ke.se.imbangan 

individu dan masyarakat, prinsip te.rse.but me.nghe.ndaki jalan lurus 

de.ngan me.nciptakan tatanan sosial yang me.nghindari pe.rilaku 

me.rugikan. Dalam me.nyusun anggaran harus dialokasikan se.cara adil 

untuk ke.pe.ntingan se.luruh ke.lompok masyarakat. 

c. Prinsip Pe.rtanggungjawaban 

Dalam Firman Allah SWT QS. Al-Isra‟ (17): 36
22

 

                         

        

Artinya: Dan janganlah kamu me.ngikuti apa yang kamu tidak 

me.mpunyai pe.nge.tahuan te.ntangnya. Se.sungguhnya 

pe.nde.ngaran, pe.nglihatan dan hati, se.muanya itu akan 

diminta pe.rtanggungjawabannya. 

 

Bahwa prinsip pe.rtanggungjawaban adalah yang me.nuntut 

komitme.n mutlak te.rhadap upaya pe.ningkatan ke.se.jahte.raan se.sama 

manusia, se.hingga pe.nyusunan anggaran harus me.mpe.rtanggung 

jawabkan ke.be.narannya. 

 

                                                           
22

 Q.S.  Al-Isra’ (17): 36. 
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B. Anggaran Biaya  Produksi 

1. Pengertian Anggaran Biaya Produksi 

Pe.rbe.daan antara pe.rusahaan industri de.ngan pe.rusahaan dagang 

adalah dalam hal me.ndapatkan barang yang dijual, dimana pada 

pe.rusahaan industri barang yang akan dijual te.rle.bih dahulu harus 

diproduksi atau diprose.s sampai me.nghasilkan barang jadi, se.dangkan 

pada pe.rusahaan dagang barang yang dijual didapatkan de.ngan 

me.ngadakan pe.mbe.lian te.rhadap suatu barang tanpa me.lakukan produksi. 

Anggaran produksi disusun de.ngan me.mpe.rhatikan se.mua ke.giatan 

produksi yang dipe.rlukan untuk me.nunjang anggaran pe.njualan yang te.lah 

disusun. Re.ncana Produksi me.liputi pe.ne.ntuan produk yang harus 

diproduksi untuk me.me.nuhi pe.njualan yang dire.ncanakan dan 

me.mpe.rtahankan tingkat pe.rse.diaan barang jadi yang diinginkan. 

 Mulyadi me.ngungkapkan bahwa “anggaran biaya produksi 

me.rupakan biaya-biaya yang te.rjadi untuk me.ngolah bahan baku me.njadi 

produk jadi atau se.te.ngah jadi, dalam anggaran biaya produksi te.rdiri dari 

biaya bahan baku, biaya te.naga ke.rja, dan biaya ove.rhe.ad pabrik”.
23

 

Me.nurut E.lle.n christina dkk “anggaran produksi adalah suatu 

pe.re.ncanaan se.cara te.rpe.rinci me.nge.nai jumlah unit produk yang akan 

diproduksi se.lama pe.riode. yang akan datang, yang di dalamnya me.ncakup 

re.ncana me.nge.nai je.nis (kualitas), jumlah (kuantitas), waktu (kapan) 

produksi akan dilakukan”.
24

 

                                                           
23

 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: UPP STIM YKPM, 2012) , h. 20. 
24

 Ellen Christina.dkk, Op.Cit, h. 60. 
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Se.dangkan E. Wiyono me.nyatakan bahwa “Biaya produksi yaitu 

se.mua biaya yang be.rhubungan de.ngan fungsi produksi atau ke.giatan 

pe.ngolahan bahan baku me.njadi produk se.le.sai. Biaya produksi dapat 

digolongkan ke.dalam biaya bahan baku, biaya te.naga ke.rja langsung dan 

biaya ove.rhe.ad pabrik”. 

Dari be.be.rapa pe.nge.rtian biaya produksi diatas dapat disimpulkan 

bahwa biaya produksi adalah se.mua biaya yang be.rhubungan de.ngan 

produksi atau ke.giatan pe.ngolahan bahan baku me.njadi produk jadi atau 

se.te.ngah jadi. Dari de.fe.nisi te.rse.but dapat dike.tahui bahwa e.le.me.n-e.le.me.n 

dari biaya produksi te.rdiri dari: 

a. Anggaran Biaya Bahan Baku 

Me.nurut M. Munandar yang dimaksud de.ngan “anggaran biaya 

bahan baku yaitu anggaran yang me.re.ncanakan se.cara le.bih te.rpe.rinci 

te.ntang biaya bahan baku untuk produksi se.lama pe.riode. yang akan 

datang, yang didalamnya me.liputi re.ncana te.ntang je.nis (kualitas) 

bahan baku yang diolah, jumlah (kuantitas) bahan baku yang diolah, 

harga baku yang diolah, dan waktu (kapan) bahan baku te.rse.but diolah 

dalam prose.s produksi, yang masing-masing dikaitkan de.ngan je.nis 

barang jadi (produk) yang me.mbutuhkan bahan baku te.rse.but”.
25

 

Dari de.fe.nisi diatas anggaran biaya bahan baku adalah 

pe.re.ncanaan se.mua bahan me.ntah yang se.cara langsung digunakan 

se.bagai bahan yang me.mbe.ntuk bagian me.nye.luruh dari produk jadi 

                                                           
25

 M. Munandar, Op.Cit, h. 119. 
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atau se.te.ngah jadi. Didalam me.ne.ntukan biaya bahan baku pe.rusahaan 

harus me.mpe.rtimbangkan te.ntang kualitas, kuantitas dan waktu untuk 

me.ngolah bahan baku me.njadi barang jadi atau se.te.ngah jadi. 

Me.nurut Gunawan dan Marwan tujuan pe.nyusunan anggaran 

biaya bahan baku adalah se.bagai be.rikut:
26

 

1) Me.mpe.rkirakan jumlah ke.butuhan bahan baku 

2) Me.mpe.rkirakan jumlah pe.mbe.lian bahan baku yang dipe.rlukan 

3) Se.bagai dasar untuk me.mpe.rkirakan ke.butuhan dana yang 

dipe.rlukan untuk me.laksanakan pe.mbe.lian bahan me.ntah.  

4) Se.bagai dasar pe.nyusunan product costing, yakni me.mpe.rkirakan 

kompone.n harga pokok pabrik kare.na pe.nggunaan bahan me.ntah 

dalam prose.s produksi. 

5) Se.bagai dasar me.laksanakan fungsi pe.ngawasan bahan baku. 

Dalam suatu prose.s produksi dibutuhkan bahan baku yang akan 

digunakan dalam ke.giatan ope.rasional pe.rusahaan, agar suatu 

pe.rusahaandapat be.ke.rja se.cara e.fisie.n maka pe.rusahaan te.rse.but 

me.me.rlukan suatu pe.re.ncanaan yang matang yang dituangkan dalam 

be.ntuk anggaran produksi yang ke.mudian dipe.rinci lagi me.njadi 

anggaran bahan baku.  

Dalam pe.re.ncanaan bahan baku, ke.se.lamatan harus 

dire.ncanakan dan dike.ndalikan atas bahan baku adalah ke.se.larasan 

antara ke.butuhan pabrik te.rhadap bahan baku, tingkat pe.rse.diaan 

bahan baku, se.rta jumlah dan waktu pe.mbe.lian bahan baku.  

                                                           
26

 Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Op.Cit, h. 60. 
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Hal ini dimaksudkan untuk me.njamin te.rse.diaanya bahan baku 

dalam jumlah yang te.pat dan untuk me.ne.tapkan pe.re.ncanaan biaya 

yang te.pat. 

b. Anggaran Biaya Te.naga Ke.rja Langsung 

Te.naga ke.rja me.rupakan salah satu faktor produksi yang utama 

dan se.lalu ada dalam pe.rusahaan, me.skipun pada pe.rusahaan te.rse.but 

sudah digunakan me.sin-me.sin. Dalam ope.rasinya me.sin-me.sin dalam 

pe.rusahaan te.rse.but pe.rlu ditangani ole.h te.naga manusia, walaupun 

sudah banyak be.rsifat otomatis. 

Pe.nge.rtian anggaran biaya te.naga ke.rja langsung me.nurut 

M.Munandar yaitu:
27

anggaran biaya te.naga ke.rja langsung adalah 

budge.t yang me.re.ncanakan se.cara le.bih te.rpe.rinci te.ntang upah yang 

akan dibayarkan ke.pada para te.naga ke.rja langsung se.lama pe.riode. 

yang akan datang, yang didalamnya me.liputi re.ncana te.ntang jumlah 

waktu yang dipe.rlukan ole.h para te.naga ke.rja langsung untuk 

me.nye.le.saikan unit yang akan diproduksikan, tarif upah yang akan 

dibayarkan ke.pada para te.naga ke.rja langsung dan waktu (kapan) para 

te.naga ke.rja langsung te.rse.but me.njalankan ke.giatan prose.s produksi, 

yang masing-masing dikaitkan de.ngan je.nis barang jadi (produk) yang 

akan dihasilkan, se.rta te.mpat (de.parte.me.n) diamana para te.naga ke.rja 

langsung te.rse.but akan be.ke.rja. 
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Dari pe.nge.tian diatas je.laslah bahwa anggaran te.naga ke.rja 

langsung adalah pe.re.ncanaan te.ntang upah te.naga ke.rja yang be.rpe.ran 

dalam me.ngolah bahan baku me.njadi barang jadi atau se.te.ngah jadi. 

Se.dangkan yang dimaksudkan de.ngan te.naga ke.rja langsung 

adalah para te.naga ke.rja yang langsung me.nangani ke.giatan prose.s 

produksi, yaitu me.ngolah bahan me.ntah untuk diubah me.njadi barang 

jadi. 

Anggaran biaya te.naga ke.rja, Se.pe.rti halnya anggaran biaya 

bahan baku, anggaran biaya te.naga ke.rja ini juga se.lalu dikaitkan 

de.ngan bahan baku, anggaran produksi, pe.re.ncanaan anggaran biaya 

te.naga me.liputi aspe.k yang luas se.kali, se.hingga pe.rlu dipe.rhitungkan 

se.cara matang ole.h pimpinan pe.rusahaan. 

Be.rikut ini adalah informasi-informasi yang dipe.rlukan untuk 

me.nyusun anggaran te.naga ke.rja langsung. 

1. Ke.giatan-ke.giatan yang dilakukan untuk me.mproduksi barang dan 

jasa, misalnya pe.motongan bahan baku, pe.ncucian bahan baku, dan 

pe.nge.masan barang jadi. 

2. Jumlah barang jadi yang dire.ncanakan untuk produksi. Informasi 

ini dapat dipe.role.h dari anggaran produksi. 

3. Jumlah jam te.naga ke.rja langsung yang dipe.rlukan untuk 

me.mproduksi 1 (unit) barang jadi atau dise.but standar pe.nggunaan 

jam te.naga ke.rja langsung. 

4. Pe.rkiraan upah te.naga ke.rja langsung pe.r jam. 
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c. Anggaran Biaya Ove.rhe.ad Pabrik 

Tujuan akhir yang ingin dicapai ole.h pe.rusahaan pada 

umumnya adalah ke.untungkan optimal. Tingkat biaya pe.rlu 

dire.ncanakan se.cara hati-hati, te.rutama dalam hubungannya de.ngan 

proye.ksi arus kas ke.luar dan pe.ngawasan biaya. 

Pada dasarnya biaya ove.rhe.ad pabrik dibagi me.njadi tiga golongan 

yaitu:
28

 

1) Me.nurut sifatnya, yang dibagi me.njadi: 

a. Biaya bahan pe.nolong : bahan yang bukan me.rupakan bagian dari 

hasil produksi atau bahan yang nilainya le.bih ke.cil daripada harga 

produk ke.se.luruhan. 

b. Biaya te.naga ke.rja tidak langsung : te.naga ke.rja pe.rusahaan yang 

upahnya tidak dapat dipe.rhitungkan langsung ke.pada produk, 

se.pe.rti karyawan administrasi pabrik, mandor, karyawan bagian 

gudang dan lain-lain. 

c. Biaya pe.me.liharaan : biaya suku cadang, biaya bahan   habis pakai, 

dan harga jasa yang harus dike.luarkan pe.rusahaan untuk ke.butuhan 

pe.rbaikan me.sin produksi, ke.ndaraan, dan pe.ralatan lainnya. 

2) Me.nurut pe.rilaku te.rkait de.ngan pe.rubahan volume. produksi yang 

dibagi me.njadi 3 ke.lompok: 

a. Biaya Ove.rhe.ad Pabrik Te.tap : biaya yang tidak be.rubah me.skipun 

volume. produksi me.ngalami pe.rubahan, se.pe.rti biaya se.wa dan 

lain-lain. 
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 Ahmad Kamaruddin, Akuntansi Manajemen “dasar-dasar konsep biaya dan 

pengambilan keputusan. (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 90. 
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b. Biaya Ove.rhe.ad Pabrik Variabe.l : biaya yang be.rubah se.banding 

de.ngan pe.rubahan volume. produksi. 

c.  Biaya Ove.rhe.ad Pabrik Se.mivariabe.l : biaya yang be.rubah namun 

tidak se.banding de.ngan pe.rubahan volume. produksi. 

3) Me.nurut de.ngan de.parte.me.n yang ada dalam pe.rusahaan yang dapat 

dike.lompokkan me.njadi 2 yaitu: 

a. Biaya Ove.rhe.ad Langsung De.parte.me.n : biaya yang te.rdapat pada 

se.buah de.parte.me.n dan manfaatnya hanya dapat dirasakan ole.h 

de.parte.me.n te.rkait. 

b. Biaya Ove.rhe.ad Tidak Langsung De.parte.me.n: biaya yang 

manfaatnya dirasakan ole.h le.bih dari satu de.parte.me.n. 

Dari be.be.rapa golongan Biaya Ove.rhe.ad Pabrik (BOP) yang 

dike.mukakan diatas bahwa anggaran biaya ove.rhe.ad pabrik adalah 

anggaran yang dire.ncanakan se.rta le.bih te.rpe.rinci te.ntang be.ban biaya 

pabrik tidak langsung se.lama pe.riode. yang akan datang, yang didalamnya 

me.liputi re.ncana te.ntang je.nis, jumlah dan waktu biaya ove.rhe.ad te.rse.but 

dibe.bankan, yang masing-masing dikaitkan de.ngan de.parte.me.n dimana 

biaya ove.rhe.ad pabrik itu te.rjadi. 

Ke.tika me.nyusun anggaran biaya ove.rhe.ad, pe.rusahaan harus 

dapat me.ne.ntukan hal-hal se.bagai be.rikut: 

a. Jumlah produk barang jadi yang dire.ncanakan untuk diproduksi dalam 

satu pe.riode. anggaran. Hal ini dikare.nakan jumlah produksi umumnya 

akan me.ne.ntukan biaya ove.rhe.ad yang akan dike.luarkan ole.h 

pe.rusahaan. 
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b. Biaya ove.rhe.ad te.tap yang dianggarkan ole.h pe.rusahaan, misalnya 

biaya se.wa me.sin, biaya bahan baku langsung dan biaya gaji te.naga 

ke.rja tidak langsung. 

c. Biaya ove.rhe.ad variabe.l yang dianggarkan ole.h pe.rusahaan, misalnya 

biaya bahan bakar untuk ope.rasional me.sin pabrik. 

d. Biaya ove.rhe.ad se.mivariabe.l, misalnya, biaya listrik dan te.le.pon. 

2. Proses Penyusunan Anggaran Biaya Produksi 

Prose.s pe.nyusunan anggaran me.rupakan prose.s pe.nyusunan ke.rja 

jangka pe.nde.k dalam pe.rusahaan yang be.rorie.ntasi pada laba. Ole.h kare.na 

itu, prose.s pe.nyusunan anggaran se.ring juga dise.but prose.s pe.re.ncanaan 

laba (profit planning). 

Se.dangkan pe.nggunaan anggaran se.bagai alat pe.nge.ndalian 

ke.giatan dalam suatu organisasi dise.but pe.nge.ndalian budge.ting  atau 

pe.nge.ndalian me.lalui anggaran.
29

 

Me.nurut Simamora ada dua pe.nde.katan dalam pe.nyusunan 

anggaran, yaitu:
30

 

a. Pe.nde.katan atas bawah (top dawn approach) yaitu anggaran disusun 

pada je.njang organisasi yang le.bih tinggi tanpa adanya masukan be.rarti 

dari manaje.r-manaje.r dari jajaran yang le.bih re.ndah. 

b. Pe.nde.katan bawah atas (bottom-up approach) yaitu manaje.r-manaje.r 

lapisan re.ndah me.rupakan sumbe.r pokok informasi yang dipakai 

dalam pe.nyusunan anggaran. 
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 Ellen Christina.dkk, Op.Cit, h. 5. 
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 Henry Simamora, Op.Cit, h. 52. 
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Dari pe.nde.katan pe.nyusunan anggaran diatas me.nurut pe.nulis prose.s 

pe.nyusunan anggaran yang baik itu adalah me.nggunakan siste.m bottom-up 

approach, yaitu pe.rusahaan me.ngikut se.rtakan se.mua bagian-bagian mulai dari 

bagian te.re.ndah sampai bagian te.rtinggi untuk me.mbe.rikan usulan, ide., dan 

saran te.ntang anggaran pe.riode. se.lanjutnya. 

Se.be.lum pe.rusahaan me.nyusun anggaran produksi, te.rle.bih dahulu 

disusun taksiran targe.t produksi ke. dalam be.ntuk satuan fisik yang 

me.nyangkut pe.ne.ntuan volume. produksi, pe.njadwalan produksi dan 

pe.ne.tapan jumlah maksimum dan minimum pe.rse.diaan bahan baku dan 

barang jadi.  

Taksiran produksi ini biasanya me.rupakan anggaran pe.njualan yang 

dise.suaikan de.ngan pe.rubahan tingkat pe.rse.diaan. Taksiran produksi biasanya 

anggaran produksi ini me.rupakan dasar dalam me.mpe.rsiapkan anggaran biaya 

produksi yang te.rdiri dari biaya bahan baku, anggaran biaya te.naga ke.rja 

langsung dana anggaran biaya ove.rhe.ad pabrik. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian me.nge.nai analisis anggaran biaya produksi ini te.lah banyak 

dilakukan ole.h pe.ne.iti-pe.ne.liti se.be.lumnya. Be.rikut pe.ne.litian te.rdahulu yang 

me.mpe.rtajam hasil pe.ne.litian ini diantaranya yaitu: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul Hasil Perbedaan 

1. Me.lati Nabilah 

Putri (2019) 

Analisis 

Anggaran 

Biaya  

Produksi  

dalam 

me.ningkatka

n e.fe.ktivitas 

pe.nge.ndalian 

biaya 

produksi 

pada PT 

Tasik Raja 

Mill 

Hasil pe.ne.litiannya 

adalah bahwa Ang- 

garan yang dibuat 

ole.h pe.rusahaan 

masih te.rdapat 

anggaran yang 

unfavorable. 

dikare.nakan jumlah 

ralisasi le.bih be.sar 

dari jumlah 

anggaran yang te.lah 

di targe.tkan 

se.be.lumnya. 

 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian ini 

adalah 

anggaran yang 

dibuat ole.h PT 

Tasik Raja Mill   

dan pe.ne.litian saat 

ini pada  toko roti 

rotte bukit barisan 

pekanbaru adalah 

Pe.ne.litian saat ini 

me.nganalisis          

anggaran  Dalam   

Pe.rspe.ktif  

E.konomi Syariah. 

2. De.de. Amung 

Sunarya (2021) 

Analisis  

Anggaran 

Biaya 

Produksi 

Se.bagai Alat 

Pe.re.ncanaan 

Dan 

Pe.nge.ndalian 

Pada Rumah 

Produksi 

Te.mpe. Asli 

H.B 

Palangka 

Raya  

Hasil pe.ne.litiannya 

adalah pe.ngangga-

ran yang ada pada 

rumah produksi 

te.mpe. asli H.B 

masih be.rbe.ntuk 

anggaran tradisonal. 

Dapat dilihat 

me.lalui pe.ncatatan 

anggarannya yaitu 

hanya me.mbuat 

anggaran biaya 

bahan baku dan 

biaya ope.rasional, 

tanpa adanya 

pe.misah biaya 

bahan baku, biaya 

te.naga ke.rja 

langsung, dan biaya 

ove.rhe.ad pabrik. 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian ini 

adalah pada 

pe.ne.litian saat ini 

me.nganalisis 

Anggaran Dalam 

Pe.rspe.ktif  

E.konomi Syariah. 

3. David Julio 

Sasongke., Lintje. 

Kalangi,Sye.rmi 

S.E.. Mintalangi 

(2023) 

Analisis 

Anggaran 

Biaya 

Produksi 

Se.bagai Alat 

Untuk 

Me.ningkatka

Hasil pe.ne.litiannya 

yaitu E.fe.ktivitas 

pe.nggunaan 

anggaran 

se.bagai alat 

pe.nge.ndalian biaya 

produksi pada PT. 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian ini 

adalah pe.ne.litian 

saat ini 

me.nganalisis 

Anggaran Biaya 

Produksi Dalam 
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No 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul Hasil Perbedaan 

n E.fe.ktivitas 

Pe.nge.ndalian 

Biaya 

Produksi 

Pada Pt Sari 

Tuna 

Makmur 

Sari tuna makmur 

sudah be.rjalan 

e.fe.ktif hal te.rse.but 

dikare.nakan nilai 

re.alisasi le.bih ke.cil 

dari anggaran biaya 

produksi.  

Pe.rspe.ktif 

E.konomi Syariah. 

4. Indah Ayu 

le.stari, Murni 

Dahle.na 

Nasution (2022) 

Pe.ranan 

Anggaran 

Biaya 

Produksi 

Se.bagai 

Pe.nge.ndalian 

Dalam 

Me.nujang 

E.fe.ktifitas 

Proje.k 

Konsultasi 

Pe.ndidikan 

Larispa 

Indone.sia 

Hasil pe.ne.litiannya 

yaitu pe.ne.ge.ndalian 

biaya produksi di 

proje.k konsultasi 

pe.ndidikan Larispa 

Indone.sia dilakukan 

de.ngan cara 

me.mbandingkan 

se.lisih antara 

anggaran yang te.lah 

dite.tapkan de.ngan 

re.alisasinya. Untuk 

me.ngukur tingkat 

e.fe.ktifitas 

pe.nge.ndalian biaya 

produksi yang te.lah 

dijalankan,  

pe.rusahaan te.lah 

me.ne.ntukan standar 

atau tolak ukur  

e.fe.ktifitas biaya 

produksi se.be.sar 

10% dari anggaran 

yang te.lah 

dite.tapkan. 

Pe.rbe.daan pada 

pe.ne.litian ini 

proje.k konsultasi 

pe.ndidikan Larispa 

Indone.sia te.lah 

me.ne.tapkan 

standar atau tolak 

ukur e.fe.ktifitas 

biaya produksi 

se.be.sar 10% dari 

anggaran yang 

te.lah dite.tapkan, 

dan pe.ne.litian saat 

ini me.ganalisis 

anggaran dalam 

pe.rspe.ktif 

E.konomi Syariah. 

5. Tiya Be.lla 

Aprillia, Sri 

Luayyi, 

Fauziyah 

Fauziyah (2024) 

Analisis 

Anggaran 

Biaya 

Produksi 

dalam 

me.nunjang 

e.fe.ktivitas 

pe.nge.ndalian 

biaya 

produksi 

untuk 

me.ningkat 

Hasil pe.ne.litiannya 

yaitu CV. GTT 

me.nghitung 

anggaran biaya 

bahan baku de.ngan 

me.ngalikan jumlah 

kuantitas de.ngan 

harga barang, 

me.nghitung 

anggaran biaya 

te.nga ke.rja langsung 

de.ngan me.ngalikan 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian ini 

adalah pe.ne.litian 

saat ini 

me.nganalisis 

Anggaran Biaya 

Produksi Dalam 

Pe.rspe.ktif  

E.konomi Syariah. 



36 

 

 

No 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul Hasil Perbedaan 

kan laba jumlah pe.ke.rja, 

jumlah jam ke.rja, 

dan upah pe.r/jam, 

dan anggaran 

ove.rhe.ad pabrik 

me.nunjukkan biaya 

bahan pe.nolong 

untuk  prose.s 

pe.mbuatan tahu 

takwa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Se.suai de.ngan masalah yang dite.liti, maka je.nis pe.ne.litian yang 

digunakan adalah de.kriptif kualitatif. Pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.litian 

yang be.rmaksud untuk me.mahami fe.nome.na te.ntang apa yang dialami ole.h 

subje.k pe.ne.litian misalnya pe.rilaku, pe.rse.psi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain, se.cara holistik, dan de.ngan cara de.skripsi dalam be.ntuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konte.ks khusus yang alamiah dan me.manfaatkan be.rbagai 

me.toda alamiah.
31

 Me.nurut Sangadji dan Sopiah (2014:21) pe.ne.litian 

de.skriptif adalah pe.ne.litian  te.rhadap masalah-masalah be.rupa fakta-fakta saat 

ini dari suatu populasi yang me.liputi ke.giatan pe.nilaian sikap atau pe.ndapat 

te.rhadap individu, organisasi, ke.adaan, ataupun prose.dur. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di outle.t Rotte. Bake.ry yang be.ralamat Bukit 

Garde.n Re.side.nce., Jl. Bukit Barisan No.6, Te.ngke.rang Timur., Ke.c. Te.nayan 

Raya, Kota Pe.kanbaru, Riau 28289. 

 

C. Informan 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, istilah informan atau sumbe.r data me.rujuk 

pada individu-individu yang dianggap me.wakili dan re.le.van untuk ke.pe.rluan 

pe.ngumpulan data pe.ne.litian. Pada pe.ne.litian ini, langkah awal yang diambil 

                                                           
31

 Moleong Lexy J,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2016), h.  6. 
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adalah me.ngide.ntifikasi informan utama, yaitu HRD, dan CE.O/ Are.a Manage.r  

Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru. 

 

D. Jenis Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumbe.r data prime.r adalah data yang dipe.role.h dari sumbe.r asli. 

Sumbe.r asli di dalam pe.ne.litian ini dipe.role.h dari subje.k pe.ne.litian yaitu 

be.rupa hasil wawancara ke.pada pihak pe.rusahaan (HRD, dan CE.O/ Are.a 

Manage.r Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru). 

2. Sumber Data Sekunder  

 Sumbe.r data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h me.lalui 

pe.ngumpulan atau pe.nge.lolahan data yang be.rsifat studi dokume.ntasi 

be.rupa pe.ne.laah te.rhadap dokume.n pribadi, re.smi ke.le.mbagaan, re.fe.re.nsi-

re.fe.re.nsi atau pe.raturan , se.pe.rti data anggaran, buku-buku dan jurnal-

jurnal re.le.van de.ngan fokus pe.ne.litian ini. 

 

E. Teknis Pengumpulan Data 

Pe.ne.litian ini data yang pe.nulis gunakan pada pe.nilitan ini adalah 

te.knik wawancara dan dokume.ntasi. Dibawah ini pe.nulis uraikan masing-

masing dari te.knik pe.ngumpulan data te.rse.but: 

1. Wawancara yaitu me.mbe.rikan pe.rtanyaan se.cara lisan ke.pada HRD, dan 

CE.O/ Are.a Manage.r Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru.  

2. Dokume.ntasi, yaitu de.ngan cara me.ne.liti dokume.n, arsip dan surat-surat 

yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti. 
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3. Obse.rvasi, yaitu salah satu cara me.ngumpulkan data de.ngan me.mpe.lajari 

dan me.mahami tingkah laku se.cara langsung. Adapun pe.ne.litian ini 

me.makai obse.rvasi non partisipan, pe.ne.liti akan me.ne.laah dan me.ne.liti 

se.cara langsung lokasi pe.ne.litian. 

4. Studi Pustaka, yaitu Studi pustaka dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.ngambil 

be.rbagai re.fe.re.nsi te.rkait dari buku-buku, jurnal, artike.l dan lain 

se.bagainya. Yang nantinya me.njadi sumbe.r rujukan dalam pe.ne.litian yang 

akan dite.liti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rupakan suatu upaya dalam me.nuraikan suatu masalah 

atau fokus kajian me.njadi bagian-bagian se.hingga susunan dan tatanan be.ntuk 

se.suatu yang di urai te.rse.but tampak de.ngan je.las te.rlihat dan mudah dice.rna 

atau ditangkap maknanya.
32

 

Analisis data kualitatif me.nggunakan pola induktif, yaitu dimulai dari 

te.muan-te.muan ke.cil yang me.miliki ke.samaan, ke.mudian disimpulkan 

me.njadi te.muan umum yang dapat di ge.ne.ralisasikan.
33

 Me.tode. analisis yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode. analisis kualitatif, yaitu data 

anggaran ke.uangan yang dipe.role.h dari hasil pe.ne.litian di Toko Roti Rotte. 

Bukit Barisan Pe.kanbaru. 

 

                                                           
32

 Hengki Wijaya Helaluddin, Analisis data kualitatif sebuah tinjauan teori dan praktik, 

(Makasar: Sekolah tinggi Theology Jaffray,  2019), Cet. 1, h. 99. 
33

 Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian dasar untuk penulisan tugas akhir di 

perguruan tinggi, ( Yoyakarta: Relasi Inti Media, 2023), h. 224. 
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G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. Rotte Ragam Rasa 

Usaha Rotte. Bake.ry sudah be.rdiri se.jak tahun 2015 lalu, didirikan 

ole.h bapak Syafrizal Abdul Rasyid. Se .be.lum be.rdirinya Rotte . bapak 

Syafrizal sudah me .miliki usaha kue. ke.ring yang be.rnama Kampung 

Cookie.s be.rdiri se.jak tahun 2007. Dikare.nakan usaha kue. ke.ring be.rsifat 

tahunan yang dijual pada saat Ramadhan maka hal ini me .nye.babkan me .sin 

me.ngganggur kare.na tidak te.rpakai me.nje.lang Ramadhan be.rikutnya baru 

mulai be.rope.rasi ke.mbali be.gitu juga de.ngan ruko yang dite .mpatinya. Hal 

ini me.mbuat bapak Syafrizal ingin me .mbuat usaha bake.ry yang be .rope.rasi 

harian se.hingga te.rbe.ntuknya usaha Rotte. Bake.ry ini. 

Awal be.rdirinya Rotte. Bake.ry yaitu pada tahun 2015 de.ngan 

me.nitipkan donat ke. warung-warung me.nggunakan jasa sale .s se.kitar kota 

Pe.kanbaru, lalu di tahun 2016 mulailah be.rubah siste.mnya de.ngan 

me.nggunakan outle.t se.pe.rti se.karang ini. Ke.mudian pada tahun 2017 

bulan Se.pte.mbe.r Rotte. Bake.ry be.rke.mbang de.ngan site.m ke.mitraan maka 

outle.t Rotte. Bake.ry se.makin banyak me .njadi 6 outle.t, tahun 2018 Rotte. 

Bake.ry se.makin me.ngibarkan sayapnya se .hingga outle.t yang be.rdiri sudah 

me.njadi 13 outle.t hingga saat ini tahun 2019 outle.t Rotte. Bake.ry se.makin 

be.rke.mbang me.njadi 44 outle.t yang te.rse.bar di se.luruh Indone.sia. 

PT. Rotte. Bake.ry be.rkomitme.n untuk se.nantiasa me.mproduksi roti 

yang halal, e .nak, dan le.mbut de.ngan harga yang te .rjangkau tanpa 

me.ngurangi kualitas produk. Rotte . Bake.ry juga be.rkomitme.n unuk se.lalu 
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me.nyumbangkan dana se .be.sar 20% dari se.tiap outle.t yang nantinya akan 

dipe.rgunakan untuk se.de.kah, pe.bangunan masjid dan ke .giatan sosial 

lainnya. Se .cara tidak langsung de .ngan be.rbe.lanja di Rotte . Bake.ry, 

pe.langgan Rotte. se.be.narnya se.dang be.rbe.lanja sambil be.ramal. PT Rotte . 

Bake.ry me .miliki kantor pusat yang be .ralamat di Jl. Bukit Barisan, 

Komple.k Ruko Garde.n Re.side.nce. No. 6 Tangke.rang Timur, Te .nayan 

Raya, Kota Pe .kanbaru, Riau. Jam ope .rasi dimulai dari jam 06.00 pagi 

sampai de.ngan jam 22.00 malam. De.ngan alamat We .bsite. yaitu 

www.rotte.bake.ry.com. 

Rotte. Bake.ry me.milki 3 pilar utama dalam me .njalankan bisnisnya, 

3 pilar utama yaitu:30 

1. Spiritual Company, Me.njadikan Islam se.bagai landasan dalam 

be.rbisnis. Me.ne.rapkan siste.m bagi hasil se .suai syariah Islam dan juga 

me.njadi lingkungan yang me .ndukung untuk me.ningkatkan ibadah 

ke.pada Allah. 

2.  Socialpre.ne.ur, Be.rkontribusi untuk dunia sosial de.ngan me.nyisihkan 

20% dari ke.untungan be.rsih. Dana ini dike.lola ole.h yayasan yang 

dibe.ntuk ole.h Rotte.. 

3. Life. Akade.my, Me.njadikan Rotte. se.bagai akade.mi ke.hidupan te.mpat 

be.lajar dan be.rlatih te.ntang ilmu-ilmu ke.hidupan baik te.ntang agama 

maupun E.nte.rpre.ne.urship. 

Produk yang dijual di Rotte . Bake.ry sudah sangat be .ragam dan 

be.rvariasi. Se.luruh produk Rotte. Bake.ry te.lah te.rdaftar me.lalui BPOM 

Indone.sia dan me .mpe.role.h se.rtifikat halal yang dike .luarkan ole.h Maje.lis 

http://www.rottebakery.com/
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Ulama Indone.sia. Produk Rotte. Bake.ry juga fre .sh from the . ove.n yang 

artinya se .luruh produk Rotte. Bake.ry diproduksi dan di packing langsung 

di outle.t tanpa di supply dari cabang pusat. 

Saat ini PT. Rotte. Bake.ry se.dang be.rke.mbang di Riau, 

Jabode.tabe.k, dan Me.dan Sumatra Utara. Di Riau se .ndiri sudah be.rdiri 27 

outle.t yang te .rse.bar di Pe.kanbaru, Pangkalan Ke.rinci, Bangkinang, 

Kampar, Be.ngkalis, dan Dumai. Di kota Me .dan de.nga`n 5 outle.t. 

Se.dangkan di Jabode.tabe.k te.rdapat 8 outle.t yang te.rse.bar de.ngan total 

ke.se.luruhan 40 outle.t, dan akan te.rus be.rke.mbang ke.se.luruh wilayah di 

Indone.sia 

2. Visi Dan Misi Rotte Bakery 

a) Visi 

Me.njadikan pe.rusahaan yang me .mbangun ke.baikan dunia dan 

akhirat. 

b) Misi 

1. Me.njadikan pe.rusahaan se.bagai te.mpat insan yang be .rkomitme.n 

me.mbangun ke.baikan dunia dan akhirat. 

2. Me.lakukan inovasi yang be.rke.lanjutan dan disruptif agar te .rcipta 

produk yang te .pat guna, se.hat, halal, nilai produksi me .le.bihi harga 

dan layanan prima untuk ke .bahagiaan konsume.n. 

3. Me.mbangun ke.be.rmanfaatan dan ke.be.rdampakkan se.cara 

be.rke.sinambungan se.hingga te.rwujud masyarakat Indone .sia yang 

se.tara, adil dan makmur. 
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3. Penghargaan yang di Raih Rotte Bakery 

Rotte. Bake.ry juga be.be.rapa kali me .raih pe.nghargaan, adapun 

pe.nghargaan yang diraih ole .h Rotte. Bake.ryantara lain, yaitu:33 

a. Pe.me.nang 1 wirausaha mudah syariah se .-Sumate.ra 2018, Bank 

Indone.sia. 

b. Pe.me.nang 1 kualitas dan produktivitas shiddakarya Dinas Te .naga 

Ke.rja, 2018 Provinsi Riau. 

c. Pe.nghargaan WOW UKM 2016 dari Mark Plus. 

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi sudah dapat dipastikan me .mpunyai tujuan 

untuk me.ncapai tujuan pe.rusahaan baik dalam jangka pe .nde.k maupun 

jangka panjang dipe .rlukan adanya pe .mbagian tugas, we.we.nang, dan 

tanggung jawab yang te.rce.rmin dalam struktur organisasi. 

Struktur organisasi me.miliki tiga fungsi, yaitu: 

a. Me.nciptakan ke.sukse.san bagi suatu bisnis. 

b. Me.mudahkan pe.nge.mbangan sumbe.r daya manusia. 

c. De.ngan adanya sturuktur organisasi me .mudahkan kita me .lakukan 

pe.limpahan pe.ke.rjaan atau we.we.nang ke.pada orang yang te .pat. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Toko Roti Rotte Bukit Barisan Pekanbaru 
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5. Job Description 

Adapun tugas se.rta tanggung jawab dari bagian-bagian yang te.rdapat 

didalam struktur organisasi adalah se.bagai be.rikut: 

1. Operasional Manager 

a. Me.re.ncanakan, me.ngawasi dan me.nge.valuasi aktivitas produksi guna 

me.nghasilkan produk se.cara te.pat waktu, te.pat kuantitas dan standar 

kualitas yang te.lah disyaratkan pe.rusahaan. 

b. Me.re.ncanakan, me.ngawasi dan me.nge.valuasi alur prose.s produksi, 

pe.ningkatan kapasitas produksi dan pe.mbuatan alur prose.s produksi 

guna me.mastikan e.fisie.nsi dan e.fe.ktivitas prose.s produksi. 

c. Me.lakukan e.valuasi dan tindak lanjut pe.rbaikan atas ke.tidak se.suaian 

yang te.rjadi, me.liputi ke.te.rlambatan jadwal produksi dan 

me.ningkatnya ine.fisie.nsi biaya produksi guna me.minimalisasi dampak 

ne.gatif yang timbul di masa me.ndatang. 

d. Me.re.ncanakan, me.ngawasi dan me.nge.valuasi aktivitas pe.me.liharaan 

dan pe.rbaikan asse.t pe.rusahaan guna me.mastikan asse.t pe.rusahaan 

se.lalu dalam kondisi baik dan siap digunakan. 

e. Me.re.ncanakan, me.ngawasi dan me.nge.valuasi aktivitas pe.nyampaian 

surat/barang, ke.be.rsihan, pe.nyusunan jadwal pe.me.liharaan dan 

aktivitas pe.me.liharaan fasilitas kantors e.pe.rti pe.rle.ngkapan dan 

pe.ralatan kantor guna me.ndukung ke.lancaran aktivitas ope.rasional. 

f. Me.re.ncanakan, me.ngawasi dan me.nge.valuasi aktivitas pe.njualan guna 

pe.ncapaian targe.t pe.njualan, pe.rluasan pangsa pasar se.rta pe.ningkatan 

nilai pe.rusahaan. 
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g. Me.laksanakan tugas-tugas lain yang dibe.rikan ole.h atasan langsung. 

2. Kepala Cabang 

a. Me.mastikan se.luruh ope.rasional cabang be.rjalan de.ngan baik. 

b. Me.ngontrol budge.t sumbe.rdaya manusia untuk masing-masing outle.t. 

c. Me.ngajukan pe.rmintaan sumbe.rdaya manusia bila te.rjadi ke.kurangan. 

d. Me.ngajukan/me.ngusulkan in house. training untuk masing2 Rotte.am 

se.suai de.ngan jabatan, dan me.lakukan obse.rvasi te.rhadap hasil. 

e. Me.mbe.rikan motivasi se.luruh SDM agar te.tap be.rkualitas dalam 

me.mbe.rikan pe.layanan se.suai de.ngan SOP dan job de.scription. 

f. Me.lakukan tindakan pe.rbaikan te.rhadap pe.nyimpangan jobde.scription 

dan me.ngarahkan se.luruh karyawan untuk me.ngimple.matikan SOP 

ke.pada se.luruh karyawan. 

g. Me.ngajukan promosi, mutasi se.rta de.mosi. 

h. Me.ngontrol tingkat abse.nsi Rotte.am dan me.nginformasikan ke. HRD 

pusat. 

i. Me.mastikan pe.rformance. se.suai de.ngan standar pe.rusahaan. 

3. Kasir 

a. Le.ade.r pe.njualan harus bisa me.mastikan se.mua kasir me.njalankan 

SOP de.ngan baik dan be.nar. 

b. Kasir harus bisa me.njalankan siste.m pe.njualan de.ngan baik dan be.nar. 

c. Kasir dan le.ade.r harus me.nginput se.tiap transaksi pe.njualan dan 

pe.mbe.lian de.ngan be.nar. 

d. Le.ade.r dan kasir se.lalu me.lakukan pe.nge.ce.kan stok produk pe.njualan 

se.cara pe.riodik. 
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4. Rotteam Penjualan 

a. Le.ade.r pe.njualan harus bisa me.mastikan se.mua kasir me.njalankan 

SOP de.ngan baik dan be.nar. 

b. Kasir harus bisa me.njalankan siste.m pe.njualan de.ngan baik dan be.nar. 

c. Kasir dan le.ade.r harus me.nginput se.tiap transaksi pe.njualan dan 

pe.mbe.lian de.ngan be.nar. 

d. Le.ade.r dan kasir se.lalu me.lakukan pe.nge.ce.kan stok produk pe.njualan 

se.cara pe.riodik. 

5. Supervisor 

a. Me.mastikan se.luruh ope.rasional cabang be.rjalan de.ngan baik. 

b. Me.ngontrol budge.t sumbe.rdaya manusia untuk masing-masing outle.t. 

c. Me.ngajukan pe.rmintaan sumbe.rdaya manusia bila te.rjadi ke.kurangan. 

d. Me.ngajukan/me.ngusulkan in house. training untuk masing2 Rotte.am 

se.suai de.ngan jabatan, dan me.lakukan obse.rvasi te.rhadap hasil. 

e. Me.mbe.rikan motivasi se.luruh SDM agar te.tap be.rkualitas dalam 

me.mbe.rikan pe.layanan se.suai de.ngan SOP dan job de.scription. 

f. Me.lakukan tindakan pe.rbaikan te.rhadap pe.nyimpangan job de.scription 

dan me.ngarahkan se.luruh karyawan untuk me.ngimple.matikan SOP 

ke.pada se.luruh karyawan. 

g. Me.ngajukan promosi, mutasi se.rta de.mosi. 

h. Me.ngontrol tingkat abse.nsi Rotte.am dan me.nginformasikan ke. HRD 

pusat. 

i. Me.mastikan pe.rformance. se.suai de.ngan standar pe.rusahaan. 
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6. Production Job 

a)  Mixing Job ( Dough ) 

a. Me.mbe.rsihkan mixe.r se.be.lum di gunakan. 

b. Me.mpe.rsiapkan bahan2 yang akan di mixing ( dry good ) 

c. Masukan pre.mix dan ke.ring aduk hingga rata de.ngan spe.e.d 1. 

d. Ice. wate.r + te.lur dimix hingga rata masukan ke.bahan ke.ring. 

e. Masukan garam se.te.lah adaonan me.nggumpal 60 % kalis. 

f. Masukan fat/le.mak se.te.laha donan 80 % kalis ( cle.an up ). 

g. Final de.ve.lopme.nt 100 % ( kalis ) matikan mixe.r, angkat adonan 

ke. working table. de.ngan te.mpe.ratur suhu dough 28 – 30 . 

h. Se.te.lah se.le.sai mixing adonan be.rsihkan mixe.r hingga ke.se.la – se.la 

mixe.r, pastikan adonan dan de.bu te.pung tidak ada te.rsisa. 

i. Pastikan mixe.r dalam kondisi off dan cabut saklar. 

j. Tutup mixe.r me.ngunakan plastic be.rsih. 

b) Working Table Job 

a. Moulding 

1) Me.smastikan cutting dan scaling se.suai standar re.cipe.. 

2) Rounding dan moulding dough se.suai standar re.cipe.. 

3) Tutup adonan yang te.lah di cutting dan rounding ( roti tawar )     

de.ngan me.ngunakan plastik be.rsih yang standar, jangan 

me.ngunakan plastik be.rbahan kimia contohnya plastik sampah. 

4) Re.st adonan de.ngan te.rtutup ke.dalam chille.r ( roti manis). 
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b. Filling 

1) Masukan filling/se.lai se.suai standard dre.cipe.. 

2) Pastikan me.mbe.ri filling de.ngan standard tidak tipis ke.atas,  

samping, bawah bahkan bocor. 

3) Me.mastikan bowlk filling dalam ke.adaan be.rsih baik se.sudah 

maupun me.mbe.r filling, se.te.lah filling habis bowlk harap di 

be.rsihkan. 

c) Proofing Job 

a. Siapakan e.le.me.nt dan wadahnya dalam ke.adaan be.rsih. 

b. Pastikan e.le.me.nt dalam ke.adaan te.re.ndam ke.dalam air dan 

gunakan air dalam ke.adaan be.rsih (jangan sampai e.le.me.nt tidak 

te.re.ndam). 

c. Air harusse.ring di ce.k dan di ganti de.ngan air be.rsih. 

d. Se.be.lum adonan masuk pastikan proofing sudah dalam ke.adaan 

suhu dan ke.le.mbaban ( RH ) yang standar. 

e. Pastikan te.mpe.rature. suhu 38 – 40 dan ke.le.mbaban (RH) 80 . 

f. Ke.luarkan adonan de.ngan standar proof jangan sampai ove.r proof. 

g. Se.te.lah se.le.sai proofing dibe.rsihkan agar tidak tumbuh jamur. 

d) Toping Job 

a. Pre.pare. se.mua je.nis topingan se.be.lum adonan nge.mbang. 

b. Pastikan susu ovaporate.d susu pole.s dalam ke.adaan bagus. 

c. Toping se.tiap ite.m produk de.ngan standar re.cipe. Rotte. dan standar 

proof. 
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d. Se.te.lah se.le.sai me.noping pastikan se.mua pe.ralatan toping di 

be.rsihkan. 

e) Baking Job 

a. Me.mastikan ove.n dalam ke.adaan be.rsih baik luar maupun dalam 

(tidak be.rke.rak ). 

b. Me.mastikan ove.n sudah di ON de.ngan suhu standard yang kita 

gunakan. 

c. Suhu roti manis de.ngan suhu 170 – 180 de.ngan time. 10 – 15 me.nit. 

d. Suhu roti tawar ope.n top 220 – 170 de.ngan time. 30 – 35 me.nit. 

e. Suhu roti tawar sandwich 200 – 200 de.ngan time. 30 – 35 me.nit. 

f. Pastikan kulit roti yang sudah matang be.rwarna gold kuning 

ke.e.masan. 

f) Donut, Cake, dan Selai Job 

a. Me.mastikan se.tiap donut se.cara ukuran dan topingan standard dan 

me.narik. 

b. Se.tiap hari se.lalu me.mprsiapkan ite.m-ite.m cake. dan tidak lost 

display. 

c. Me.mastikan se.lai pandan kaya dan sari kaya se.lalu re.ady. 

g) Packaging Job 

a. Me.mastikan ke.te.rse.diaan stok plastik packaging re.ady. 

b. Me.mbungkus se.tiap ite.m produk de.ngan packaging yang standard. 

c. Me.mpacking de.ngan te.liti, rapi dan tidak acak-acakan. 

d. Se.lalu me.nata packingan de.ngan se.suai kate.gori. 
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Adapun nama-nama dalam Struktur Organisasi adalah se.bagai 

be.rikut: 

1. De.wan Komisaris : 

a. Pre.skom : Syafrizal Abdul Rasyid 

b. Komisaris 1 : Ust. E.rie. Sude.wo 

c. Komisaris 2 : 

2.  Dire.ktur Utama : Agus Suhe.ndar 

3. De.wan Pe.ngawas Syariah : 

a. Ust Ardan (ke.tua) 

b. Anggota 1 

c. Anggota 2 

4.  Auditor : 

a. Amin Safaruddin (Ke.tua) 

b. Anggota 1 

c. Anggota 2 

5.  Se.ke.rtaris Pre.usahaan  : Ary Kurniawan 

6.  Pe.nge.mbangan Bisnis  : All BOD 

7.  Dire.ktur Marke.ting  : Plt. Agus Suhe.ndar 

8.  Dire.ktur Ope.rasional  : Hardi Pramadya Utama 

9.  Dire.ktur HRSD  : Aang Sugana Male.ke.y 

10. Dire.ktur Ke.uangan  : He.rra Gusrifan 

11. GM RBO  : Plt. Fahmi Nanda 

12. GM Factory  : Plt. Mardhika Wirahadi. A 

13. Chie.f Re.se.arch & De.ve.lopme.nt : M. E.rvani 
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14. Staff Marke.ting  : Rudang 

15. Staff Marke.ting  : Re.ndra 

16. Staff Marke.ting  : Ibnu 

17. Visual Me.rchandise.r  : Abdul Jalis Faisal 

18. Manage.r Logistik  : M. Syafroni 

19. Manage.r Support  : Subrata 

20. OM PKU Wilayah 1  : Asiswadi 

21. OM PKU Wilayah 2  : Amiruddin 

22. OM PKU Wilayah 3  : Ronald 

23. OM PKU Wilayah 4  : Gusfi E.fe.ndi 

24. OM Duri – Dumai  : Fahmi Nanda 

25. OM Jabode.tabe.k  : Ve.ra Fatmasari 

26. OM Sumate.ra Utara  : Adil Putra Sitompul 

27. OM Factory Wil. PKU  : Mardhika Wirahadi 

28. Ge.ne.ral AFFAIR  : Hardinata Putra 

29. Manage.r HRD  : Plt. Hardinata Putra 

30. Staff Ke.uangan  : Puput, Miko, Lili 

31. Staff Purchasing  : Johansyah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis dan pe.mbahasan yang te.lah dilakukan di Toko Roti Rotte. 

Bukit Barisan Pe.kanbaru, maka dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Anggaran biaya produksi yang disusun oleh toko roti rotte bukit barisan 

pekanbaru masih bersifat tradisional atau komprehensif dimana anggaran 

disusun dengan mengambil anggaran periode berjalan atau kinerja aktual 

sebagai dasar kemudian jumlah tambahan ditambahkan untuk periode 

anggaran selanjutnya. Dalam pe.nyusunan anggaran di Toko Roti Rotte. 

Bukit Barisan Pe.kanbaru me.nggunakan me.tode. full costing, dimana 

Pe.nyusunan anggaran produksi de.ngan me.tode. full costing me.rupakan 

pe.nde.katan kompre.he.nsif yang me.mpe.rhitungkan se.luruh biaya yang 

te.rkait langsung maupun tidak langsung de.ngan prose.s produksi. Dan 

dalam pe.nyusunan anggaran biaya produksi Toko Roti Rotte. Bukit Barisan 

Pe.kanbaru sudah me.mpraktikkan me.tode. pe.nde.katan bottom up, yaitu 

pe.rusahaan me.ngikut se.rtakan se.mua bagian-bagian mulai dari bagian 

te.re.ndah sampai bagian te.rtinggi untuk me.mbe.rikan usulan, ide., dan saran 

te.ntang anggaran pe.riode. se.lanjutnya. Te.tapi dalam pe.nyusunannya Toko 

Roti Rotte Bukit Barisan Pekanbaru me.mbuat anggaran produksi me.njadi 

2 bagian yaitu biaya bahan baku dan biaya ope.rasional. Hal ini be.lum 

se.suai de.ngan pe.ncatatan akuntansi yang baik dan be.nar, dimana anggaran 

biaya produksi dibagi me.njadi 3 bagian, diantaranya: biaya bahan baku, 

biaya te.naga ke.rja langsung dan biaya ove.rhe.ad pabrik. 
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2. Toko Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru me.miliki be.be.rapa hambatan 

dan ke.ndala yang ada dalam pe.nyusunan anggaran biaya produksi di Toko 

Roti Rotte. Bukit Barisan Pe.kanbaru yaitu pe.rubahan kondisi pasar dan 

faktor sumbe.r daya manusia (SDM). Hambatan-hambatan ini dapat 

me.nye.babkan anggaran tidak me.nce.rminkan kondisi ope.rasional yang 

se.be.narnya, se.hingga me.nyulitkan pe.rusahaan dalam me.ngontrol biaya 

dan me.ngambil ke.putusan yang te.pat. 

 

B. Saran 

1. Dalam pe.nyusunan Anggaran Biaya Produksi se.baiknya pe.rusahaan 

me.nggolongkan anggaran biaya produksi ke.dalam tiga golongan yaitu, 

biaya bahan baku, te.naga ke.rja langsung, dan biaya ove.rhe.ad pabrik 

supaya le.bih mudah dan ce.pat dalam pe.ngalokasian biaya. 

2. Se.baiknya untuk me.nghadapi hambatan yang ada pe.rusahaan harus 

me.ne.rapkan be.be.rapa strate.gi e.fisie.n. Salah satunya adalah de.ngan 

me.lakukan dive.rsifikasi pe.masok untuk me.ndapatkan harga yang le.bih 

kompe.titif se.rta me.njalin kontrak jangka panjang de.ngan pe.masok guna 

me.njaga stabilitas harga dan me.nghindari fluktuasi pasar, untuk me.ngatasi 

hambatan Atau ke.ndala dari SDM, pe.rusahaan bisa  me.nge.mbangkan 

program pe.latihan inte.rnal guna me.ningkatkan ke.te.rampilan dan 

produktivitas karyawan yang ada. Pe.mbe.rian inse.ntif non-finansial, se.pe.rti 

lingkungan ke.rja yang nyaman, pe.nghargaan atas kine.rja, dan pe.luang 

pe.nge.mbangan karie.r, dapat me.mbantu me.ngurangi tingkat turnove.r tanpa 
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harus me.nambah be.ban anggaran se.cara signifikan. Pe.re.ncanaan te.naga 

ke.rja yang matang se.rta e.valuasi produktivitas se.cara be.rkala  juga pe.nting 

untuk me.mastikan e.fisie.nsi ke.rja se.jalan de.ngan biaya yang dike.luarkan. 
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Lampiran 1. 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Sejarah singkat perusahaan 

a. Kapan berdiri PT. Rotte Ragam Rasa? 

b. Dimana PT. Rotte Ragam Rasa didirikan Pertama kali? 

c. Siapa pendiri perusahaan? 

2. Sturktur organisasi perusahaan 

a. Bagaimana struktur organisasi dalam perusahaan ini? 

b. Apa tugas wewenang dari setiap bagian dalam organisasi? 

3. Aktivitas perusahaan 

a. Apa visi dan misi perusahaan? 

4. Penyusunan anggaran biaya produksi 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran? 

b. Bagaimana tahap penyusunan anggaran biaya produksi di toko roti rotte 

bukit barisan pekanbaru? 

c. Komponen apa saja yang termasuk dalam anggaran biaya produksi 

perusahaan? 

d. Kapan penyusunan anggaran dilakukan dan untuk jangka waktu berapa 

lama anggaran itu? 

e. Apa hambatan dan kendala terbesar dalam mengelola anggaran biaya 

produksi di toko roti rotte bukit barisan pekanbaru?  

f. Bagaimana perusahaan menentukan estimasi awal anggaran biaya 

produksi setiap periode? Apakah ada acuan atau standar khusus dalam 

penyususnan anggaran biaya produksi? 

g. Berapa kali dalam setahun laporan anggaran dilakukan? 

h. Anggaran yang dibuat perusahaan bersifat apa? 

i. Menyusun anggaran di toko roti rotte bukit barisan pekanbaru 

menggunakan metode apa? 
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